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ABSTRAK

PERLAKUAN DAN PENGAKUAN BIAYA SERTA PENGAKUAN
PENDAPATAN PADA PERUSAHAAN MINYAK DAN GAS BUMI

Studi Kasus Pada Pertamina OP EP Rantau

Valeria Berliyani
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Industri minyak dan gas bumi merupakan salah satu bentuk industri dengan sifat
dan karakteristik khusus yang berbeda dibandingkan dengan industri manufaktur
maupun jasa. Sebagai akibat dari sifat dan karakteristik yang khusus tersebut, maka
terdapat beberapa perlakuan akuntansi yang khusus pula berkenaan dengan jenis
industri tersebut.

Skripsi ini membahas mengenai perlakuan dan pengakuan perusahaan terhadap
biaya-biaya yang terjadi pada aktivitas-aktivitas utama perusahaan, dan dibahas pula
mengenai pengakuan pendapatan dalam hubungannya dengan pengaruh perlakuan dan
pengakuan biaya terhadap laporan keuangan perusahaan.

Teknis analisis data yang dipergunakan adalah analisis deskriptif, dengan PSAK
No. 29 sebagai acuan analisis data utama, serta FASB 19 dan SEC Regulation RX - 10
sebagai acuan utama tambahan.

Dari hasil analisa data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa Pertamina
OP EP Rantau telah melaksanakan PSAK No. 29 sepenuhnya, hanya pada bagian
perlakuan biaya produksi saja yang kurang sesuai dengan PSAK No. 29, karena kurang
lengkapnya pernyataan yang berkenaan dengan komponen dan perlakuan biaya
produksi. Sehubungan dengan pengaruh perlakuan biaya dan pengakuannya, serta
dihubungkan dengan pengakuan perdapatan terhadap laporan keuangan perusahaan,
maka dapat disimpulkan penerapan perlakuan dan pengakuan biaya serta pengakuan
pendapatan tidak terjadi penyimpangan sehingga tidak mempengaruhi laporan
keuangan secara keseluruhan.
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ABSTRACT

TREATMENT AND RECOGNITION OF COST
AND RECOGNITION OF REVENUE IN THE OIL AND GAS COMPANY

Case Study on Pertamina OP EP Rantau

Valeria Berliyani
Sanata Dharma University
Yogyakarta

The oil and gas industry is an industry with special characteristics different from
manufacture or service. As a consequence of those special characteristics, its
accounting system also need some special treatment.

This thesis discusses about the treatment and recognition of cost incurred by the
company’s main activities, and also the recognition of revenue in relation with the
company’s financial reports.

The data analysis technique used is descriptive, with PSAK (Financial
Accounting Standard) No. 29 as the main reference, and FASB 19 and SEC Regulation
RX - 10 as additional references.

The result shows, that Pertamina OP EP Rantau has faithfully executed PSAK
No. 29. Only the treatment of production cost was not entirely in accordance with
PSAK 29, because the statement in relation with the components and treatment of
production cost was not complete. In connection with the influence of treatment and
recognition of cost and the recognition of revenue on the company’s financial report, it
is concluded that the application of treatment and recognition of cost and recognition
of revenue did not diverge and did not substantiaily influence the reliability of the
financial report.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini dikenal bermacam-macam sumber energi yang sering dipakai, tetapi
dari sekian banyak sumber energi hanya minyak bumi yang paling banyak
pemakaiannya untuk berbagai keperluan. Minyak dan gas bumi merupakan sumber
daya alam yang sangat strategis, karena menyangkut hajat hidup masyarakat luas. Bila
kita melihat hubungan antara minyak dan gas bumi sepertinya sulit untuk dipisahkan.
Hal ini dikarenakan minyak dan gas bumi biasanya berasal dari satu tempat yang sama,
di mana proses pencarian dan perlakuan selanjutnya atas minyak dan gas bumi
biasanya tidak jauh berbeda.

Industri minyak dan gas bumi mempunyai karakteristik yang berbeda dengan
industri manufaktur biasa. Untuk memperoleh minyak dan gas bumi tidak dapat
dilakukan secara mudah, banyak hal yang perlu direncanakan dan dipersiapkan secara
cermat. Memang apabila berhasil menemukan sumber minyak dan gas bumi yang
dapat berproduksi dalam jumlah yang cukup ekonomis, terbayang keuntungan yang
akan diperoleh, akan tetapi semua itu sebelumnya memerlukan proses pencarian yang
sangat sulit dan beresiko tinggi. Karena pencarian sumber minyak dan gas bumi
merupakan kegiatan yang bersifat untung-untungan (gambling) dan tidak ada jaminan
pencarian tersebut akan memperoleh hasil yang bernilai cukup ekonomis walaupun
sudah diperhitungkan secara cermat dan diperlukan biaya yang tidak sedikit, maka
resiko kegagalan merupakan salah satu resiko sangat perlu dipertimbangkan

Aktivitas-aktivitas yang biasanya terdapat dalam industri minyak dan gas bumi

meliputi aktivitas akuisisi, eksplorasi, pengembangan, produksi, transportasi,



pengolahan/penyulingan, dan pemasaran. 4 (empat) aktivitas-aktivitas  yang
disebutkan pertama, merupakan aktivitas utama dan khas dalam industri minyak dan
gas bumi. Aktivitas-aktivitas tersebut menimbulkan biaya-biaya yang memerlukan
perlakuan-perlakuan khusus (FASB,1997: 62508).

Biaya dan pendapatan merupakan elemen yang penting bagi perusahaan karena
keduanya elemen tersebut menjadi salah satu faktor yang menentukan nasib dan
kelangsungan hidup perusahaan, maka perlakuan dan pengakuan biaya serta
pengakuan pendapatan harus dilakukan secara tepat. WPengakuan (recognition) adalah
pencatatan suatu jumlah rupiah ke dalam struktur akuntansi (sistem pembukuan)
sehingga jumlah rupiah tersebut akan berpengaruh terhadap posisi keuangan atau laba
perusahaan dan karenanya akan terefleksi dalam laporan keuangan. Pengakuan
merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur serta kriteria.
Suatu pos yang memenuhi definisi suatu unsur harus diakui kalau :

1. Ada kemungkinan masa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut akan
mengalir dari atau ke dalam perusahaan.
2. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan handal.

Jadi bila disimpulkan, pengakuan (recognition) berkenaan dengan saat atau
waktu bilamana atau kapan suatu peristiwa atau transaksi diakui sebagai biaya atau
pendapatan, sedangkan perlakuan (treatment) berkenaan dengan akan dimasukkan
dalam rekening yang mana suatu peristiwa atau tansaksi.

Pengakuan dan perlakuan terhadap biaya dan pendapatan harus dilakukan secara
tepat, karena kesalahan dalam pengakuan dan perlakuan suatu peristiwa berakibat
membuat kesalahan pula baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
laporan keuangan perusahaan. Apabila informasi yang diberikan laporan keuangan

tersebut tidak benar, akan menyebabkan kesalahan dalam pembuatan keputusan oleh



pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi laporan keuangan tersebut, dan
akibat lebih lanjut akan sangat merugikan perusahaan bahkan dapat mengancam
kelangsungan hidup perusahaan.

Karakteristik lain yang juga unik dalam industri ini adalah bahwa minyak dan
gas bumi merupakan barang yang tidak dapat diproduksi kembali (unrenewable),
selain itu industri ini memerlukan teknologi tinggi, padat modal, dan sarat resiko maka
perlu pengelolaan yang benar-benar profesional. Disebabkan perbedaan karakteristik
ini diperlukan standar khusus untuk penyajian laporan keuangan bagi pihak eksternal
maupun para pemakai lain yang membutuhkan informasi laporan keuangan perusahaan
tersebut.

Berdasarkan gambaran penjelasan di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai perlakuan dan pengakuan khusus biaya serta pengakuan pendapatan
pada perusahaan yang bergerak di bidang industri minyak dan gas bumi. Untuk itu
penulis mengetengahkan  judul “Perlakuan dan Pengakuan Biaya serta
Pengakuan Pendapatan pada Perusahaan Minyak dan Gas Bumi” Studi kasus pada

perusahaan minyak dan gas bumi “PERTAMINA OP EP Rantau”.

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi luas lingkup penelitian hanya pada
Akuntansi Minyak dan Gas Bumi yang berkenaan dengan perlakuan biaya-biaya
aktivitas utama dengan menggunakan metode akuntansi Successfull Effort (SE)
menurut PSAK no. 29 dan pengakuan biaya-biaya tersebut, serta pengakuan
pendapatan hasil penjualan minyak dan gas bumi pada perusahaan minyak dan gas
bumi PERTAMINA OP EP Rantau. Penelitian berlaku hanya untuk sumur yang telah

selesai dibangun.



C. Rumusan Masalah
Masalah-masalah yang akan penulis ketengahkan adalah:

* 1. Bagaimana perlakuan biaya-biaya aktivitas utama pada PERTAMINA OP EP
Rantau ?

2. Apa perbedaan perlakuan biaya aktivitas utama tersebut dengan PSAK no.
297

3. Bagaimana pengakuan biaya-biaya aktivitas utama pada PERTAMINA OP EP
Rantau ?

4. Bagaimana pengaruh perlakuan dan pengakuan biaya-biaya aktivitas utama
perusahaan tersebut terhadap laporan keuangan ?

5. Bagaimana proses pengakuan pendapatan PERTAMINA OP EP Rantau ?

6. Apa pengaruh proses pengakuan pendapatan perusahaan tersebut pada laporan

keuangan ?

D. Batasan Istilah

1. Reservoir adalah tempat terkumpulnya minyak dan gas bumi yang menjadi sasaran
pengeboran. Reservoir ini merupakan batuan yang bersifat pourus (dapat menyerap
cairan). Minyak dan gas bumi mengumpul pada reservoir ini karena terjebak pada
batuan pourus dengan cara menggantikan cairan yang sebelumnya menempati atau
diserap oleh batuan tersebut.

2. Proved reserves (cadangan terbukti) adalah cadangan minyak dan gas bumi yang
diharapkan dapat diproduksi di masa datang secara komersial dengan kondisi harga

dan teknologi yang berlaku pada saat cadangan minyak dan gas bumi tersebut

ditemukan.



3. Dry hole (sumur kering) adalah sumur eksplorasi atau sumur pengembangan yang
ternyata tidak dapat memproduksi minyak dan gas bumi dalam jumlah yang cukup
komersial.

4. Property (ladang minyak) adalah kawasan yang dijadikan tempat eksplorasi atau
pengembangan, eksploitasi, maupun produksi minyak dan gas bumi.

S. Exploratory well (sumur eksplorasi) adalah sumur yang dibor (dengan tujuan untuk
mencari cadangan minyak dan gas bumi) pada suatu area yang belum terbukti
mengandung cadangan minyak dan gas bumi.

6. Development well (sumur pengembangan) adalah sumur yang dibor pada area yang
telah terbukti mempunyai cadangan minyak dan (atau )gas pada tingkat kedalaman
tertentu, dan yang telah teruji dan diyakini dapat beproduksi. Sumur yang dibor
pada area yang telah terbukti namun dalam kedalaman yang berbeda, bukan
merupakan sumur pengembangan namun merupakan sumur eksplorasi biasa.

7. Service Well merupakan sumur yang dibor dan dilengkapi peralatan yang bertujuan
untuk mendukung produksi yang telah ada, sumur ini dipergunakan untuk tujuan-
tujuan injeksi.

8. Stratigraphic test well (sumur test stratigrafi) adalah sumur yang dibor dalam usaha
test hidrokarbon dalam penyelidikan geologi yang bertujuan untuk memperoleh
informasi kondisi geologi. Sumur ini bukan merupakan sumur yang akan

dikembangkan untuk produksi.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis mengadakan penelitian tersebut adalah :
1. Untuk mengetahui perlakuan dan pengakuan biaya aktivitas utama serta pengakuan

pendapatan hasil penjualan minyak dan gas bumi pada perusahaan minyak dan gas



bumi PERTAMINA OP EP Rantau.

. Menemukan penyebab perbedaan perlakukan biaya aktivitas utama dan tersebut
dengan cara membandingkan dengan PSAK no. 29

. Mengetahui pengaruh perlakuan dan pengakuan biaya aktivitas utama maupun

pengakuan pendapatan tersebut terhadap laporan keuangan

. Manfaaat Penelitian
. Bagi perusahaan:
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi penerapan akuntansi yang
selama ini dipakai perusahaan apakah sudah tepat pemakaiannya dan tidak
merugikan perusahaan.
. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan pengetahuan bagi
pembaca yang membutuhkan sumber bacaan untuk jenis penelitian yang sama serta
menambah koleksi bacaan perpustakaan.
. Bagi Penulis
a. Penelitian dan hasil penelitian di perusahaan diharapkan dapat memperluas dan
menambah pengetahuan baru di bidang akuntansi terutama bentuk akuntansi
minyak dan gas bumi
b. Penelitian dapat menjadi bahan pembanding sejauh mana penerapan ilmu dan
teori-teori yang selama ini telah diterima semasa kuliah dengan praktiknya di

dunia bisnis yang sesungguhnya.



G. Sistematika Penulisan

BAB I:

BAB II:

BABIII:

BABIV:

BAB V:

BAB VI:

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang dipilih penulis, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori-teori dan pengertian-pengertian yang dijadikan
batu pijakan untuk penjelasan lebih lanjut permasalah yang diketengahkan.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan jenis, tempat, waktu, subjek, dan objek penelitian,
data-data yang dibutuhkan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan diuraikan secara singkat gambaran umum perusahaan yang
menjadi tempat penelitian meliputi sejarah berdirinya perusahaan, lokasi
perusahaan, struktur organisasi, personalia, dan proses produksi.
DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian dengan mengunakan teknik
analisis data yang dipilih oleh penulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh berdasarkan uraian Bab
V, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang sekiranya berguna bagi

perusahaan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Minyak dan Gas Bumi

Minyak dan gas bumi merupakan istilah bahasa Indonesia yang sekarang
umumnya dipakai. Sebelumnya, lebih banyak dipergunakan istilah minyak tanah yang
berarti minyak yang dihasilkan dari dalam tanah. Setelah diketahui bahwa minyak
tanah atau minyak mentah terdapat bersama-sama dengan gas alam, maka istilah lazim
sekarang adalah minyak dan gas bumi. Dalam beberapa bahasa asing, diantaranya
Bahasa Inggris, istilah yang digunakan adalah petroleum, yang berasal dari kata petro
yang berarti batu dan oleum, yang berarti minyak. Jadi arti petroleum sebenarnya
adalah minyak batu.

Istilah minyak bumi lebih tepat, karena minyak ini terdapat dalam bumi bukan
dalam tanah. Istilah yang juga sering digunakan adalah minyak mentah, dalam bahasa
Inggris crude oil atau disingkat crude saja. Minyak mentah berarti minyak yang belum
dikilang, yang masih dalam kerak bumi.

Selain itu terdapat gas bumi yang dalam bahasa Inggris disebut earth gas, tetapi
istilah ini tidak biasa digunakan. Istilah lazim yang digunakan adalah natural gas, yang

dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai gas alam (Koesoemadinata, 1980: 1).

B. Aktiva (Asset), Biaya (Cost), Beban (Expense), Rugi (Loss), dan Laba (Gain)
1. Aktiva (Asset)

Definisi aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang diharapkan dapat
menyediakan keuntungan bagi perusahaan. Aktiva mempunyai 3 (tiga) karakteristik

penting :



a. Memberikan keuntungan ekonomi di masa depan.
b. Dikendalikan oleh perusahaan.
c. Hasil dari transaksi atau peristiwa utama.

Aktiva dapat digambarkan dalam satuan unit moneter atau nilai tukar yang lain.
Aktiva diakui dan diukur sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Aktiva
dapat berbentuk aktiva berwujud (contoh: peralatan, bangunan, tanah) atau tidak
berwujud (contoh: goodwill, hak paten). Aktiva dapat juga bersifat lancar dan tidak
lancar. Aktiva lancar mempunyai umur satu tahun atau kurang (contoh: kas,
persediaan). Sedangkan aktiva tidak lancar mempunyai umur lebih dari satu tahun

(contoh: mesin) (Siegel, 1987: 29).

2. Biaya (Cost)

Biaya didefinisikan sebagai

a. Pengorbanan untuk memperoleh atau membiayai barang atau jasa yang diukur
dengan harga atau sejumlah uang yang dibayarkan. Pada industri manufaktur
biaya adalah harga beli untuk bahan mentah, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead lainnya.

b. Biaya adalah aktiva. Istilah biaya digunakan menunjuk pada perolehan barang atau
jasa.

Kadang-kadang biaya diartikan sebagai beban. Saat keuntungan dari perolehan
barang atau jasa berakhir, saat itulah biaya dikatakan menjadi beban (Expense) atau
rugi (loss), beban adalah biaya yang berakhir masa manfaatnya. Rugi adalah beban
yang tidak berhubungan dengan keuntungan.(Siegel, 1987: 98)

Biaya didefinisikan oleh para akuntan sebagai “suatu nilai tukar prasyarat” atas

pengorbanan yang dilakukan guna memperoleh manfaat. Dalam akuntansi keuangan,



prasyarat atau pengorbanan tersebut pada tanggal perolehan dinyatakan dengan
pengurangan kas atau aktiva lain pada saat ini atau masa datang. (Hammer, Carter, &

Usry, 1994: 20).

3. Beban (Expenses)

Beban didefinisikan sebagai arus kas keluar barang atau jasa yang akan
dibebankan pada atau ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba atau
rugi. Definisi lain dari beban adalah : Pengurangan aktiva bersih akibat digunakannya
jasa-jasa ekonomi untuk menciptakan pendapatan atau karena pengenaan pajak oleh
pemerintah. Beban dihitung menurut jumlah penggunaan aktiva atau bertambahnya
kewajiban yang berhubungan dengan produksi, pengiriman barang, pemberian jasa
serta penyewaan jasa. Dalam arti luas, beban mencakup semua biaya yang telah habis
dipakai (expired) yang dapat dikurangkan dengan pendapatan. (Hammer, Carter, &
Usry, 1994: 20-21)

Sedangkan definisi lain dari beban menurut Dictionary of Accounting Term
(Siegel, 1987: 158): adalah hasil dari pengukuran pengunaan sebuah aktiva atau
disebabkan oleh kewajiban untuk memperoleh pendapatan yang terjadi pada periode
yang berjalan. Beban terjadi akibat aktivitas biasa perusahaan. Rekening beban
ditentukan berbeda untuk masing-masing tipe beban, yang berguna untuk pengendalian

dalam perusahaan.

4. Rugi (Loss)
Definisi rugi adalah penurunan aktiva bersih (net assets) akibat tidak
diperolehnya pendapatan, yang muncul akibat peristiwa yang tidak rutin atau tidak

terduga. Contohnya, rugi penjualan aktiva tetap, rugi akibat bencana besar (kebakaran,
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bencana alam, banjir). Rugi biasanya tidak diantisipasi dan tidak berulang-ulang

(Siegel, 1987: 254). Kelebihan pengeluaran terhadap pendapatan juga disebut sebagai

rugi.

5. Laba (gain)

Kelebihan uang yang diterima akibat nilai pasar melebihi nilai bukunya dari
peralatan yang dijual atau yang ditukar. Contohnya penjualan aktiva tetap di mana kas
yang diterima dari penjualan tersebut melebihi nilai bukunya. Laba juga terjadi apabila
uang kas yang dipakai untuk membayar utang ternyata kurang dari nilai utang yang
selama ini diakui. Contohnya pelunasan utang pada jumlah dibawah nilai buku yang
dilakukan sebelum saat jatuh tempo. Laba berhubungan dengan transaksi yang tidak

rutin atau tidak terduga. (Siegel, 1987: 191).

C. Pendapatan (Revenue) dan Penghasilan (Income)

1 Pendapatan (Revenue)

Beberapa definisi pendapatan menurut Wolk dan Tearney (1997: 297):

a. Pendapatan merupakan hasil penjualan barang atau jasa yang diukur dengan nilai
tukar yang diberikan konsumen atau klien atas barang atau jasa yang mereka
peroleh.

b. Pendapatan merupakan peningkatan aktiva kotor dan berkurangnya utang, diukur
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, yang merupakan hasil dari
berbagai tipe keuntungan langsung perusahaan.

c. Aliran kas masuk atau peningkatan lain aktiva perusahaan atau penyelesaian suatu

utang (atau kombinasi dari keduanya) selama 1 (satu) periode akuntansi.
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Sedangkan Dictionary of Accounting Terms mendefinisikan  pendapatan
sebagai: Kenaikan aktiva perusahaan atau pengurangan hutang selama 1 (satu) periode
akuntansi yang diperoleh dari aktivitas operasi utama perusahaan, contohnya penjualan

produk, menyewakan jasa, dan pendapatan dari bunga simpanan (Siegel, 1987: 365).

2. Penghasilan (Income)

Penghasilan menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan (PSAK, 1996:17) didefinisikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi selama
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi pemegang saham. Definisi penghasilan meliputi pendapatan (revenue)
maupun laba (gain). Pendapatan dalam hal ini timbul dalam pelaksanaan aktivitas
perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda, antara lain :
penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty, dan sewa.

Sedangkan Dictionary of Accounting Terms (Siegel, 1987: 208) mendefinisikan
sebagai:

a. Uang yang diperoleh selama 1 (satu) periode akuntansi yang merupakan hasil
kenaikan dari total aktiva.

b. Istilah-istilah yang dipakai seperti bunga, hadiah , komisi.

¢. Penghasilan muncul dari penjualan barang atau jasa.

d. Kelebihan dari pendapatan dikurangi biaya dan kerugian-kerugian dari satu periode

akuntansi.
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3. Pengakuan Pendapatan dan Penghasilan
a. Pengakuan pendapatan
Pendapatan harus diidentifikasi selama periode suatu kegiatan ekonomi
utama pembuatan dan penempatan  barang dan jasa, atau aktivitas lain yang
merupakan aktivitas utama perusahaan. Empat alternaltif waktu pengakuan
pendapatan: selama proses produksi, saat produksi telah selesai atau lengkap
dikerjakan, saat penjualan, dan saat kas dikumpulkan (Wolk & Tearney, 1997:
298). Berikut ini akan dipaparkan prasyarat kondisi yang harus dipenuhi pada
pengakuan pendapatan akibat penjualan barang dan jasa (PSAK, 1996: 23.4):
1) Pengakuan Pendapatan dari Penjualan Barang
Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila kondisi berikut dipenuhi:
a) Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.
b) Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas
barang yang dijual.
¢) Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal.
d) Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi
akan mengalir kepada perusahaan tersebut.
e) Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi
penjualan dapat diukur dengan andal.
Pendapatan dan beban sehubungan dengan suatu transaksi atau peristiwa
tertentu diakui secara bersamaan, proses ini biasanya mengacu pada pengaitan
pendapatan dengan beban (matching revenue and expense). Beban, termasuk
jaminan dan biaya lain yang telah terjadi setelah pengiriman barang, biasanya

dapat diukur dengan andal jika kondisi lain untuk pengakuan pendapatan yang
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berkait dapat dipenuhi. Tetapi pendapatan tidak dapat diakui bila beban yang

berkaitan tidak dapat diukur dengan andal. Dalam keadaan demikian, setiap

imbalan yang telah diterima untuk penjualan barang tersebut diakui sebagai

kewajiban.

2) Pengakuan Pendapatan dari Penjualan Jasa

Bila hasil suatu transaksi yang meliputi penjualan jasa dapat diestimasi

dengan andal, pendapatan sehubungan dengan transaksi tersebut harus diakui

dengan acuan pada tingkat penyesaian dari transaksi pada tanggal neraca.

Hasil suatu transaksi dapat diestimasi dengan 7handal bila seluruh kondisi

berikut ini dipenuhi :

a) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal.

b) Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi
tersebut akan diperoleh perusahaan.

c¢) Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal neraca, dapat diukur
dengan handal.

d) Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk menyelesaikan

transaksi tersebut dapat diukur dengan handal.

b. Pengakuan penghasilan
Penghasilan diakui dalam laporan rugi laba kalau kenaikan manfaat
ekonomi di masa datang yang berkaitan dengan peningkatan aktiva atau
penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Ini berarti
pengakuan penghasilan terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan aktiva

atau penurunan kewajiban. (PSAK, 1996: 15)
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D. Dasar Akrual (Accrual Basis) dan Dasar Tunai (Cash Basis)

Akuntansi mengenal dua dasar yaitu dasar akrual dan dasar tunai. Dasar akrual,
akuntansi mengakui pengaruh transaksi pada saat transaksi tersebut terjadi. Apabila
transaksi yang terjadi merupakan pemberian jasa, penjualan barang, atau terjadinya
beban maka transaksi-transaksi tersebut akan dicatat dalam pembukuan sebagai
pendapatan dan beban, tanpa memandang apakah kas sudah diterima atau dibayarkan.
Sebaliknya dalam dasar tunai, akuntansi tidak akan mencatat pendapatan sampai kas
diterima, dan biaya sampai kas dibayarkan.

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia mensyaratkan agar perusahaan-
perusahaan menggunakan dasar akrual. Ini berarti pendapatan diakui saat diperoleh
(earned) dan beban diakui saat terjadinya (incurred). Hal ini dikarenakan dasar akrual
memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai transaksi-transaksi yang terjadi di
perusahaan dan menghasilkan informasi yang lebih lengkap pada laporan keuangan
dari pada informasi yang dihasilkan oleh dasar kas. Semakin lengkap informasi
laporan keuangan, akan semakin baik informasi yang diterima pengambil keputusan
dalam menilai kesehatan keuangan dan prospek perusahaan di masa yang akan datang.

Konsep-konsep yang digunakan dalam dasar akrual adalah periode akuntansi
(accounting periode), prinsip pendapatan (revenue principle), dan prinsip
mempertandingkan (matching principle) (Horngren, Harrison, & Robinson,1995: 90-
94) .

1. Periode Akuntansi (Accounting Periode)

Periode akuntansi merupakan cara akuntansi menetapkan periode waktu
pelaporan dalam jangka waktu yang lebih pendek dan pada akhir periode waktu
tersebut akan disusun laporan keuangan periodik. Periode akuntansi dibuat untuk

melihat kemajuan perusahaan secara periodik. Penetapan periode akuntansi akan
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berpengaruh terhadap laba periodik perusahaan. Pengaruh tersebut terlihat dalam

penerapan prinsip mempertandingkan yang akan diterangkan kemudian.

2. Prinsip Pendapatan (Revenue Principle)

Prinsip pendapatan mengatur tentang kapan pendapatan dicatat dan jumlah
pendapatan pendapatan yang dicatat.

Prinsip umum yang menjadi pedoman dalam menentukan kapan pencatatan
pendapatan dilakukan, adalah bahwa pendapatan dicatat pada saat diperoleh. Dalam
banyak hal, pendapatan diperoleh saat perusahaan menyerahkan barang atau jasa yang
telah selesai dikerjakan kepada konsumen.

Prinsip umum mengenai pencatatan jumlah pendapatan, adalah bahwa
pendapatan dicatat sebesar nilai tunai barang atau jasa yang diserahkan kepada

konsumen.

3. Prinsip Mempertandingkan (Matching Principle)

Prinsip mempertandingkan adalah dasar untuk mencatat beban. Beban-beban
seperti beban sewa, beban gaji, dan beban advertensi, adalah pengorbanan yang
diperlukan untuk menjalankan perusahaan. Beban merupakan bagian dari harga pokok
aktiva yang dipergunakan untuk memperoleh pendapatan.

Prinsip mempertandingkan merupakan pedoman bagi akuntan untuk
mengidentifikasi semua beban yang terjadi selama periode akuntansi, mengukur
besarnya beban, dan untuk mempertemukan beban tersebut dengan pendapatan yang
diperoleh pada periode yang sama. Mempertemukan beban dengan pendapatan, berarti

mengurangkan beban terhadap pendapatan untuk mengetahui laba atau rugi bersih.
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E. Akuntansi Minyak dan Gas Bumi
1. Aktivitas-aktivitas Utama Dalam Industri Minyak dan Gas Bumi

Menurut SEC Regulation S-X (Moore & Grier, 1986: 2.12), aktivitas dalam
industri minyak dan gas bumi terdiri dari :

a. Pencarian sumber minyak mentah, termasuk gas alam baik berupa kondensat
maupun cairan.

b. Mengakuisisi hak atas property dengan tujuan lanjut untuk eksplorasi dan
pengangkatan minyak dan gas bumi dari reservoir yang terdapat dalam property
tersebut.

c. Aktivitas membangun, mengebor, dan memproduksi yang penting untuk
memperoleh minyak dan gas bumi dari resevoir alam; aktivitas mengakuisisi,
membangun, menginstalasi, dan memelihara instalasi pengumpulan dan
penyimpanan; aktivitas dalam industri minyak dan gas bumi termasuk juga
aktivitas pengangkatan minyak dan gas bumi ke permukaan, mengumpulkan,
membersihkan, memproses, dan menyimpan.

Aktivitas utama dalam industri minyak dan gas bumi tidak termasuk :

a. Aktivitas transportasi, penyulingan, dan pemasaran minyak dan gas bumi.

b. Aktivitas yang berhubungan dengan produksi sumber alam lain, selain minyak dan
gas bumi.

c. Produk berupa uap atau ekstraksi hidrokarbon yang bersumber dari produksi

geotermal.

2. Biaya Utama Dalam Industri Minyak dan Gas Bumi
Resiko tinggi, jumlah investasi besar, dan jangka waktu yang panjang antara

dikeluarkannya biaya dengan diperolehnya manfaat atas biaya yang dikorbankan

17



tersebut merupakan 3 (tiga) alasan utama perbedaan prosedur akuntansi untuk industri
minyak dan gas bumi dengan prosedur akuntansi industri lain pada umumnya
(Haryono, 1998: 45).

Akuntansi minyak dan gas bumi berhubungan dengan 4 (empat) aktivitas utama
yang menimbulkan 4 (empat) komponen biaya-biaya utama yang biasa terjadi pada
perusahaan minyak dan gas bumi, dalam usaha pencarian dan perolehan minyak dan
gas bumi. Keempat biaya-biaya utama tersebut adalah (Haryono, 1998: 48-50):

a. Biaya-biaya akuisisi (Acquisition Costs)

Biaya-biaya akuisisi adalah biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
usaha perusahaan untuk memperoleh property (hak untuk melakukan kegiatan
produksi minyak dan gas bumi pada suatu area), seperti biaya yang terjadi untuk
memperoleh hak mengeksplorasi, mengebor, dan memproduksi minyak dan gas

bumi.

b. Biaya-biaya eksplorasi (Exploration Costs)

Biaya-biaya eksplorasi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam usaha
mencari minyak dan gas bumi pada suatu property. Eksplorasi meliputi
pengidentifikasian suatu area yang potensial mengandung cadangan minyak
dan gas bumi, serta melibatkan beberapa jenis aktivitas survei, contohnya

survei topografi, geologi, dan geofisika .

c¢. Biaya-biaya pengembangan (Development Costs)
Biaya-biaya pengembangan adalah biaya-biaya yang terjadi, berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan untuk mempersiapkan atau mendapatkan cadangan

terbukti (proves reserve) agar siap untuk diproduksi secara komersial. Biaya-
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biaya pengembangan dapat dikategorikan sebagai biaya sebelum pemboran, biaya
selama pemboran, biaya penyelesaian sumur, dan biaya setelah penyelesaian
sumur. Contoh-contoh biaya pengembangan: biaya-biaya untuk menyediakan
fasilitas penambangan, pengaliran, pengumpulan, penyimpanan minyak dan gas
bumi serta penyediaan sistem pengurasan yang telah diperbaiki, dan biaya-biaya
untuk mendapatkan akses ke proved reserve.

Biaya pengeboran dan pengembangan property, menurut The Regulation
under SEC 612 of the 1954 IRC umumnya diklasifikasikan dalam 2 (dua)
kategori yaitu biaya tidak berwujud (intangible cost) dan biaya berwujud

(tangible cost) (Brock, 1987: 195).

. Biaya-biaya produksi (Production Costs)

Biaya-biaya yang berhubungan dengan kegiatan pengangkutan,
penimbunan dalam tangki penimbun, pemisahan antara minyak dengan endapan
dasar air (Basic Sediment and Water /BS&W), pengolahan (treating), dan
penyimpanan minyak dan gas bumi dalam tangki penyimpanan sebelum
dipasarkan.

Biaya produksi dibagi atas 2 kelompok biaya yaitu biaya produksi
langsung (direct production cost) dan biaya produksi tidak langsung (indirect
production cost). Biaya langsung adalah biaya-biaya yang sangat dekat
berhubungan dengan produksi minyak dan gas bumi. Biaya ini secara langsung
dikendalikan oleh fungsi operasi yang terdapat pada lease. Sedangkan biaya
produksi tidak langsung adalah semua biaya yang kurang dekat berhubungan
dengan produksi minyak dan gas bumi, serta tidak dapat dikendalikan oleh fungsi

operasi lease. Contoh biaya produksi antara lain: biaya tenaga kerja yang
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mengoperasikan sumur dan peralatan dan fasilitas terkait; biaya perbaikan dan
pemeliharaan; dan biaya material, persediaan, dan bahan bakar yang
dipergunakan dan melayani fungsi operasi sumur dan peralatan serta fasilitas
yang terkait; biaya-biaya administrasi dan umum yang berfungsi melayani
aktivitas produksi.

Depresiasi, deplesi, dan amortisasi atas biaya akuisisi, eksplorasi dan
pengembangan yang telah dikapitalisasi juga menjadi bagian dari harga pokok
produk minyak dan gas bumi (cost of oil and gas) yang diproduksi oleh fungsi
produksi sehingga menimbulkan biaya produksi minyak dan gas bumi tersebut di

atas (FASB, 1997: 62510).

3. Pengakuan Pendapatan Hasil Penjualan Minyak dan Gas Bumi

Secara konseptual, pendapatan dari penjualan minyak dan gas bumi harus diakui
pada saat terjadinya penjualan minyak dan gas bumi, dan bukan pada saat minyak dan
(atau) gas bumi tersebut diproduksi.

Pada praktiknya, pendapatan dari penjualan minyak diakui saat minyak
diproduksi atau pada saat dijual. Bila diakui pada saat penjualan, maka pendapatan
yang diakui adalah berdasarkan jumlah minyak yang mengalir melalui pipa penyalur
(pipe line) (Haryono, 1998: 247).

Sedangkan pada gas bumi, karena biasanya gas tidak dapat disimpan pada tangki
penyimpanan di suatu lokasi lease, maka penjualan gas belum diakui pada saat
produksi selesai. Pendapatan dari penjualan gas bumi baru diakui pada saat penjualan
terjadi, yakni pada saat gas dialirkan dari pipa penyalur ke pembeli (Haryono, 1998:

248).
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4. Tahap-tahap Akuntansi Minyak dan Gas Bumi

Kecuali biaya akuisisi dan eksplorasi sumur yang tidak sukses menurut metode
successfull effort dan biaya produksi menurut metode successfull effort dan full
costing, semua biaya yang terjadi lebih dulu sampai dengan penjualan minyak dan gas
bumi semua dikapitalisasi sebagai aktiva (asset) dalam neraca. Tiga rekening aktiva
yang dipergunakan adalah biaya akuisisi yang ditangguhkan dan biaya eksplorasi;
Sumber alam yang dapat dideplesi (Depletable Natural Resource); Persediaan sumber
alam (Inventory of Natural Resource), tergantung tahap-tahap dari proses di mana
biaya-biaya tersebut terjadi. Saat cadangan yang bernilai ekonomis ditemukan,
pengungkapan tambahan wajib disajikan pada setiap akhir periode, mencakup
kuantitas dan nilai sekarang (present value) cadangan terbukti dan alasan perubahan
jumlah cadangan setiap periode (Davidson, Hanoville, Stickney, & Weil, 1985: 609).
Ringkasan tipe-tipe biaya yang terjadi dalam setiap tahap aktivitas industri minyak dan
gas bumi beserta efeknya pada neraca dan laporan rugi laba dapat dilihat pada

lampiran 1 (satu).

F. Metode Akuntansi Perminyakan

Sebagai akibat dari sifat dan karakteristik dari industri minyak dan gas bumi,
maka terdapat beberapa perlakuan akuntansi khusus untuk industri tersebut, yang
berbeda dengan industri lainnya seperti :

1. Adanya sifat untung-untungan (gambling) dalam usaha eksplorasi sehingga
menimbulkan beberapa alternatif penggunaan metode pengakuan biaya atas
cadangan yang tidak berisi minyak dan (atau) gas (dry hole).

2. Ada pendapat yang menyatakan bahwa pengakuan biaya harus dikaitkan dengan

aktivitas sampai ditemukannya cadangan minyak atau gas di suatu negara, sehingga
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semua biaya yang terjadi ditangguhkan dan akan dikapitalisasi sebagai bagian dari
cadangan minyak yang diketemukan di negara tersebut.

3. Pendapat lain menyatakan bahwa biaya yang terjadi untuk pencarian minyak dan gas
harus dikaitkan dengan hasil dari aktivitas pencarian suatu cadangan. Biaya tersebut
akan dikapitalisasi bila cadangan tersebut dalam kenyataannya berisi minyak atau
gas, sebaliknya akan dinyatakan sebagai beban kalau cadangan tersebut tidak berisi
minyak atau gas (PSAK, 1994: 29.2).

Dalam Industri minyak dan gas bumi dikenal 2 (dua) metode akuntansi yang
berlaku dan dapat diterima umum yaitu metode Full Cost (FC) dan metode Successfull
Effort (SE) (PSAK, 1996: 29.51) yang dapat dipakai untuk menjawab pendapat-
pendapat yang berbeda, berkaitan dengan perlakuan ke-4 (empat) komponen biaya-
biaya pada aktivitas-aktivitas utama industri minyak dan gas bumi.

1. Perbedaan Metode Akuntansi FC dan SE

Ada beberapa perbedaan utama antara metode FC dan SE yang timbul sebagai
akibat adanya perbedaan konsep dasar yang mendasari pengertian aktiva (asser) yang
diperoleh dari kegiatan eksplorasi dan perbedaan asumsi dasar tentang pusat biaya
(cost center) yang dipakai dalam metode SE dan FC (Haryono, 1998: 52):

a. Perbedaan antara metode SE dan FC yang berkenaan dengan konsep dasar dalam
perlakuan (treatment) terhadap biaya eksplorasi dry holes (Wolk & Tearney, 1997:
478).

Dalam metode SE, hubungan langsung antara biaya yang terjadi dengan
cadangan minyak dan gas bumi yang ditemukan merupakan pertimbangan utama
menentukan apakah suatu biaya dapat dikapitalisasikan atau dibebankan pada tahun
berjalan. Metode SE hanya akan mengakui biaya-biaya yang berkenaan dengan

dengan sumur yang sukses menghasilkan cadangan minyak komersial, yang akan
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dikapitalisasi diperlakukan sebagai pengeluaran modal (capital expenditure),
sedangkan biaya-biaya atas sumur yang tidak berhasil dan dinyatakan tidak
memiliki manfaat di masa mendatang, akan dibebankan pada periode terjadinya.

Berbeda dengan metode SE, metode FC menganggap tidak ada cara untuk
menghindari biaya-biaya unsuccesfull (tidak berhasil) dalam pencarian cadangan
minyak dan gas bumi. Hubungan langsung antara biaya-biaya yang terjadi dengan
penemuan cadangan minyak dan gas bumi tidaklah penting , karena itu FC
menganggap baik biaya eksporasi sumur sukses maupun tidak, tetap diakui sebagai
bagian biaya yang kemudian akan dikapitalisasi (Haryono, 1998: 51-52).

b. Perbedaan kedua dari metode SE dan FC adalah terletak pada ukuran pusat biaya
(cost center) dan biaya-biaya mana saja yang akan diakumulasikan atau
diamortisasikan.

Yang menjadi pusat biaya pada metode SE adalah lease/kontrak,
field/kawasan/area, atau reservoir. Sedangkan pada metode FC yang menjadi pusat
biaya adalah negara di mana industri minyak dan gas bumi tersebut melakukan
aktivitas usahanya. Pusat biaya yang digunakan pada metode SE jauh lebih sempit
dari pada pusat biaya yang dipakai dalam metode FC.

Ukuran pusat biaya yang dipakai akan diimplementasikan untuk menghitung
besarnya biaya depresiasi, deplesi, dan amortisasi maupun perhitungan ceiling test
(test yang dipergunakan untuk menghitung selisis nilai historis dengan nilai aktual

berdasarkan prinsip akuntansi yang diterima umum) (Haryono, 1998: 50-51).

2. Persamaan Metode FC dan SE

Selain perbedaan di antara kedua metode tersebut, terdapat persamaan-

persamaan, antara lain:



a. Kedua metode tersebut sama-sama akan mengkapitalisasi semua biaya
pengembangan, baik biaya pengembangan sumur sukses ataupun tidak karena
tujuan kegiatan pengembangan adalah untuk membangun sistem produksi sumur
dan peralatan atau fasilitas terkait, dan bukan hanya aktivitas atau kegiatan
pencarian sumber minyak dan gas bumi. (Haryono, 1998: 52)

b. Kedua metode tersebut sama-sama memperlakukan biaya produksi sebagai beban

rugi laba tahun berjalan.

Perbandingan antara SE dan FC ( Haryono, 1998: 53)

Biaya-biaya terkait Successful Effort Full Costing
Biaya geologi dan geofisika B K
Biaya akuisisi K K
Biaya eksplorasi dry holes B K
Biaya eksplorasi sumur sukses K K
Pengembangan dry holes K K
Pengembangan sumur sukses K K
Biaya produksi B B
Pusat biaya (cost center) property, field, reservoir negara

Keterangan :

B = Beban

K = kapitalisasi

3. Evaluasi Metode SE dan FC

Para pendukung metode SE berpendapat bahwa metode SE merefleksikan resiko
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dan prestasi operasi perusahaan dengan lebih baik. Sedangkan para pendukung
metode FC mengatakan bahwa metode ini lebih merefleksikan proses pembuatan

keputusan yang didasari aktivitas eksplorasi (Davidson, Hanoville, Stickny, & Weil,

1985: 600-601).

G. Akuntansi Minyak dan Gas Bumi Menurut PSAK No. 29
Dalam PSAK no. 29 terdapat 8 (delapan) aktivitas yang terdapat dalam
perusahan minyak dan gas bumi. Aktivitas-aktivitas tersebut antara lain: eksplorasi,
pengembangan, produksi, pengolahan, transportasi, pemasaran, dan aktivitas lainnya
yang terdiri dari: pelabuhan khusus, telekomunikasi, kontrak bantuan teknis, unitisasi,
kontrak pengurasan tahap kedua, dan aktivitas joint operation. Tiga aktivitas yang
disebutkan pertama merupakan aktivitas utama yang khas dari perusahaan minyak dan
gas bumi menurut PSAK no. 29.
1. Akuntansi Eksplorasi
a. Definisi Eksplorasi
Definisi eksplorasi atau pencarian adalah setiap usaha dalam rangka
mencari dan menemukan cadangan minyak dan gas bumi di daerah-daerah yang
belum terbukti mengandung minyak dan gas. Kegiatan eksplorasi meliputi :
1) Mengusahakan ijin untuk memulai kegiatan eksplorasi daerah tertentu.
2) Melakukan berbagai kegiatan penyidikan geologi dan geofisika di lapangan.
3) Menginterpretasikan data yang dihasilkan dalam penyelidikan.
4) Melakukan pengeboran sumur, termasuk sumur uji stratigrafi, di daerah yang
belum terbukti mengandung cadangan minyak dan gas.

5) Memperoleh dan membangun aktiva tetap yang berhubungan dengan kegiatan

di atas.




6) Menggunakan jasa yang diperlukan sehubungan dengan kegiatan di atas.

. Jenis Biaya Eksplorasi
Biaya eksplorasi meliputi biaya penelitian topografi, geologi, geofisika,
pemboran sumur eksplorasi, dan pemboran sumur uji stratigrafi.
Biaya penyelidikan topografi antara lain terdiri dari :
1) Biaya pengukuran tanah
2) Biaya pemetakan tanah
3) Biaya analisa sifat tanah
Biaya penyelidikan geologi antara lain terdiri dari :
1) Biaya SLAR
2) Biaya geologi lapangan
3) Biaya geokimia
Biaya penyelidikan geofisika antara lain terdiri dari :
1) Biaya gravitasi
2) Biaya magnetik
3) Biaya seismik
Biaya pengeboran sumur eksplorasi terdiri dari biaya tidak berwujud
(intangible) dan biaya berwujud (tangible). Biaya tidak berwujud antara lain
meliputi :
1) Biaya persiapan (pembebasan tanah, pembuatan jalan, dan pembangunan
lokasi)
2) Biaya pemboran
3) Biaya mata bor (drilling bits)

4) Biaya lumpur (mud)
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5) Biaya selubung (casing)
6) Biaya semen
7) Biaya penyelidikan di bawah tanah (logging)
8) Biaya pengujian dan perampungan
9) Biaya gaji
10) Biaya pengangkutan alat pemboran
11) Biaya pengangkutan lainnya
12) Biaya perkemahan
13) Biaya lain-lain
Sedangkan biaya yang berwujud dalam pemboran sumur eksplorasi antara
lain meliputi :
1) Silang sembur (christmas tree)
2) Semburan kepala sumur (well head)
3) Tubing
4) Pompa

5) Batang hisap (suck rods)

¢. Perlakuan Akuntansi Terhadap Jenis Biaya Eksplorasi
Perlakuan biaya eksplorasi dapat menggunakan baik metode Full Costing
(FC) maupun Successfull Effort (SE).
Menurut metode FC, semua biaya dikapitalisasikan sebagai bagian dari
asset minyak dan gas bumi di dalam suatu negara sebagai pusat biaya.
Menurut metode SE, semua biaya eksplorasi di luar biaya-biaya yang
dialokasikan ke sumur-sumur eksplorasi (termasuk sumur eksplorasi tipe

stratigrafi) yang mempunyai cadangan terbukti, diperlakukan sebagi beban pada
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periode akuntansi yang bersangkutan. Selanjutnya, kecuali tanah yang
mempunyai nilai ekonomis, biaya pemboran sumur eksplorasi, baik berwujud
maupun tidak berwujud, dikapitalisasi kalau ditemukan cadangan terbukti atau

diperlakukan sebagai beban kalau cadangan terbukti tidak ditemukan.

2. Akuntansi Pengembangan
a. Definisi Pengembangan
Pengembangan merupakan setiap kegiatan yang dilakukan dalam rangka
mengembangkan cadangan yang terbukti mengandung minyak dan gas bumi
sampai siap beproduksi. Kegiatan pengembangan cadangan meliputi :
1) Penyediaan peralatan dan persediaan.
2) Penambangan, pengaliran, pengumpulan, dan penyimpanan minyak dan gas
bumi.

3) Penyediaan sistem pengurasan yang telah diperbaiki.

b. Jenis Biaya Pengembangan

Biaya pengembangan meliputi biaya-biaya penyediaan peralatan dan
fasilitas penambangan, pengaliran, pengumpulan dan penyimpanan minyak dan
gas bumi serta penyediaan sistem pengurasan yang telah diperbaiki. Dilihat dari
sifatnya, biaya yang berkaitan dengan pengembangan sumur minyak dan gas
bumi terdiri dari biaya pengeboran sumur pengembangan baik yang berwujud
maupun tidak berwujud.

Selanjutnya biaya tidak berwujud dalam pemboran sumur pengembangan
tersebut diklasifikasikan menurut tahap penyelesaian, yaitu : biaya sebelum

pemboran, biaya selama pemboran, biaya penyelesaian sumur, dan biaya setelah



penyelesaian sumur.
Biaya sebelum pemboran meliputi :
1) Biaya penyelidikan geologi dan geofisika untuk menentukan lokasi pemboran.
2) Biaya membersihkan lokasi sumur, penggalian penampungan limbah
pemboran, dan pembuatan jalan.
3) Biaya pembuatan pondasi untuk perangkat pemboran (batuan dan lain-lain)
dan biaya pembangunan jembatan.
4) Biaya pemasangan jaringan pipa air, dan pemasangan tanki air serta bahan
bakar untuk pemboran.
5) Biaya pembuatan rak sarana penyimpanan pipa bor dan berbagai macam pipa
lainnya yang dipergunakan dalam proses pemboran.
6) Biaya lain-lain
Biaya selama pemboran:
1) Biaya pengadaan air, bahan bakar, dan bahan-bahan lain yang diperlukan
dalam pemboran sumur.
2) Biaya penanaman jangkar penahan yang dipergunakan untuk menstabilkan
perangkat pemboran.
3) Biaya pemboran yang tarif biayanya dihitung berdasarkan kedalaman sumur
atau tarif harian.
4) Biaya penggunaan jasa teknik selama kegiatan pemboran yang dilakukan oleh
ahli teknik, ahli geologi, dan teknisi fluida.
5) Biaya lain-lain
Biaya penyelesaian sumur, meliputi :
1) Biaya perekaman sumur (logging) dan uji kandungan lapisan (drill stem test)

serta pengujian lain-lain, seperti pengujian contoh batuan inti dan contoh
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dinding sumur.

2) Biaya melubangi dinding pipa selubung, penyemenan, penyedotan, peretakan,
dan pengasaman.

3) Biaya transportasi dan pemasangan peralatan bawah tanah.

4) Biaya peralatan yang disewa untuk penyimpanan minyak selama pengujian.

7_5) Biaya lain-lain.

Biaya setelah penyelesaian sumur, meliputi :

1) Biaya mengembalikan perangkat pemboran (yang dimiliki perusahaan) dari
lokasi ke tempat penyimpanan.

2) Biaya rehabilitasi lokasi di sekitas sumur.

3) Biaya perbaikan lingkungan.

4) Biaya penyemenan dan pemasangan selubung bagian atas.

5) Biaya pengangkutan pipa selubung dan pipa sembur dari tempat
penyimpanan.

6) Biaya pelubangan pipa selubung, termasuk perekaman dengan teknik aliran
listrik (electrical logging).

7) Biaya penyuntikan air, uap air, dan gas bumi dalam rangka mengangkat
minyak dari dalam tanah.

8) Biaya penutupan sumur.

9) Biaya meninggalkan lokasi sumur yang tidak menghasilkan.

10) Biaya lain-lain.

Biaya pemboran sumur pengembangan yang berwujud (termasuk pipa
sembur (tubing) di bawah permukaan tanah) meliputi semua biaya aktiva
berwujud, antara lain :

1) Pipa produksi (tubular goods)

30



2) Kepala selubung (casing head)

3) Pompa-pompa, tanki penimbunan
4) Pipa-pipa saluran

S) Separator

6) Peralatan dan fasilitas produksi
7) Sarana dan peralatan lainnya

8) Biaya sistem pengurasan yang telah diperbaiki (secondary recovery)

c. Perlakuan Akuntansi Terhadap Jenis Biaya Pengembangan
Menurut metode FC dan SE, semua biaya pengembangan dikapitalisasi
menjadi bagian dari asset minyak dan gas bumi yang merupakan asset sumur dan

peralatan sumur.

3. Akuntansi Produksi
a. Definisi Produksi
Produksi adalah semua jenis kegiatan dalam rangka pengangkatan minyak
dan gas bumi dari cadangan terbukti serta pengangkutannya ke stasiun
pengumpul yang antara lain meliputi kegiatan sebagai berikut:
1) Pengangkatan minyak dan gas bumi ke permukaan bumi.
2) Proses pemisahan antara minyak, gas bumi, dan endapan dasar air (Basic
Sediment & Water = BS&W) .
3) Pengangkutan minyak dan gas dari permukaan bumi ke stasiun pengumpul
atau pusat pengumpul produksi dan selanjutnya ke lokasi distribusi.

4) Pengumpulan minyak mentah ke tangki penimbun.



b. Jenis Biaya Produksi

Biaya produksi meliputi biaya lifting (pengangkatan), biaya pemisahan,
biaya pengangkutan, dan biaya pengumpulan.

Biaya lifting meliputi :

1) Biaya pengurasan tahap pertama, yang terdiri dari biaya-biaya yang terjadi
dalam pengurasan di bawah tanah ke atas (dari kepala selubung bawah sampai
kepala selubung atas).

2) Biaya pengurasan tahap kedua yang terdiri dari biaya-biaya yang terjadi dalam
water flooding, gas injection, steam combustion, dan in situ combustion, serta
biaya lain-lain.

3) Biaya pengurasan tahap ketiga.

Biaya pengumpulan meliputi biaya pengangkutan dan pengiriman minyak
mentah dan gas dari tempat penyimpanan di lapangan ke tempat penyimpanan
utama sebelum penjualan atau pemindahan untuk diolah. Biaya ini antara lain :

1) Biaya tanki penimbun

2) Biaya stasiun pemanas

3) Biaya pipa saluran minyak/gas

4) Biaya instalasi penghasil

5) Biaya lain-lain

Biaya pemisahan terdiri dari :

1) Biaya instalasi penghasil.

2) Biaya instalasi pembantu.

Biaya angkutan utama merupakan biaya pemeliharaan dan pengoperasian
fasilitas tempat penyimpanan utama dan pipa saluran utama yang membawa

minyak mentah dan gas bumi ke fasilitas pemuatan atau pengolahan.
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c. Perlakuan Akuntansi Terhadap Biaya Produksi

Semua biaya yang menyangkut kegiatan produksi diperlakukan sebagai

beban produksi saat terjadinya.

H. Laporan Keuangan
1. Definisi Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan
keuangan dibuat oleh manajer dengan tujuan mempertanggungjawabkan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya dari pemilik perusahaan. Di samping itu laporan keuangan
juga dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain, yaitu sebagai laporan
keuangan kepada pihak eksternal perusahaan. (Baridwan, 1996: 17).
Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen biasanya terdiri dari :
a. Neraca yaitu laporan yang menunjukan keadaan keuangan suatu perusahaan pada
tanggal tertentu.
b. Laporan Rugi Laba yaitu laporan yang menunjukan hasil usaha dan biaya-biaya
selama suatu periode akuntansi.
c. Laporan Perubahan Modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab
perubahan modal dari jumlah pada awal periode menjadi modal pada akhir periode
d. Laporan Perubahan Posisi Keuangan (Statement of Changes in Financial Position)
menunjukkan arus dana dan perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama
tahun buku yang bersangkutan (FASB dalam SFAS no 95 menentukan laporan ini
diganti dengan laporan aliran kas).
Laporan keuangan seperti tersebut di atas dapat disebut sebagai laporan

keuangan untuk tujuan umum. Sebagai tambahan dari laporan keuangan tersebut, dapat
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dibuatkan laporan-laporan khusus yang menunjukkan bagian-bagian dari laporan
keuangan dengan lebih terperinci yang biasanya disebut laporan keuangan tujuan
khusus.

FASB statement no. 69 menyatakan perlunya disclosure untuk perusahaan yang
memproduksi minyak dan gas bumi. Stafement ini mensyaratkan perlunya informasi
dalam laporan keuangan tahunan atas hal-hal sebagai berikut (Haryono, 1998: 47) :
Dasar historis:

a. Informasi mengenai jumlah cadangan minyak yang telah terbukti (proved reserve)

b. Biaya-biaya dikapitalisasikan dalam memproduksi minyak dan gas bumi.

c. Biaya-biaya yang terjadi dalam usaha memperoleh hak atas property, kegiatan
eksplorasi, dan kegiatan pengembangan.

d. Hasil operasi produksi minyak dan gas bumi.

Dasar nilai:

a. Ukuran-ukuran untuk aliran kas yang berkaitan dengan cadangan minyak dan gas
bumi yang telah berproduksi (proved reserve).

b. Perubahan-perubahan atas ukuran-ukuran tersebut.

Sedangkan pada PSAK no 29 mewajibkan disclosure mengenai informasi yang
berkaitan dengan (Haryono, 1998: 47):

a. Metode akuntansi yang diterapkan.

b. Cara-cara pengalokasian biaya yang diimplementasikan .

2. Pengaruh Implementasi Metode FC dan SE Terhadap Laporan Rugi Laba
(Income Statement) dan Neraca (Balance sheet)
Perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap pembebanan biaya sumur yang tidak

komersial pada metode akuntansi FC maupun SE memberikan pengaruh besar bagi
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laporan rugi laba dan neraca perusahaan yang mempergunakan salah satu dari kedua
metode tersebut

Pada perusahaan yang menerapkan metode SE akan mencatat dry hole sebagai
beban, dan beban ini akan mempengaruhi langsung pada laporan rugi laba perusahaan
karena beban tersebut dibebankan pada laporan rugi laba tahun berjalan.

Bagi perusahaan yang menerapkan FC hal tersebut di atas tidak akan
berpengaruh pada laporan rugi laba karena pada metode FC perusahaan akan
mengkapitalisasikan biaya-biaya tersebut (Haryono, 1998: 57).

Sebagai illustrasi pengaruh metode FC dan SE terhadap laporan rugi laba dan
neraca akan diperlihatkan pada kasus berikut ini :

PT. POLYGAZ, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan
minyak dan gas bumi yang memulai usahanya pada tahun 1 Maret 1995. Pada satu

tahun operasi telah terjadi biaya dan pendapatan dengan data sebagai berikut:

Biaya Biaya Terkait : Jumlah (dalam jutaan rupiah)
Biaya geologi dan geofisika 60.000
Biaya akuisisi 100.00
Biaya eksplorasi dry hole 1.500.000
Biaya eksplorasi sumur sukses 800.000
Biaya pengembangan 400.000
Biaya produksi 50.000
Biaya amortisasi : 50.000 SE
100.000 FC

Pendapatan 200.000
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Dari data tersebut di atas dapat disusun laporan rugi laba dan neraca sebagian.

dengan menggunakan metode FC dan SE sebagai perbandingan satu sama lain.

PT. POLYGAZ

Laporan Rugi Laba (sebagian)

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 1995

(Dalam Jutaan Rupiah)
Successfull Effort Full Costing

Pendapatan 200.000 200.000
Biaya-biaya:

Geologi & Geofisika 60.000 0

Dry Holes 1.500.000 0

Produksi 50.000 50.000

Amortisasi 50.000 100.000

Jumlah biaya (1.660.000) (150.000)
Pendapatan bersih (1.460.000) 50.000
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PT. POLYGAZ
Neraca (sebagian)

Per 31 Desember 1995

37

(Dalam Jutaan Rupiah)
Successfull Effort Full Costing
Total Aktiva 1.300.000 2.860.000
Akumulasi Deplesi, depresiasi, dan amortisasi (50.000) (_100.000)
Aktiva Bersih 1.250.000 2.760.000

Dari contoh kasus di atas dapat dilihat bahwa pada metode SE perusahaan

mengakui adanya rugi sebesar Rp. 1.460.000.000.000,00, sedangkan metode FC

mengakui laba sebesar Rp. 50.000.000.000,00.

Perbedaan sebesar Rp. 1.610.000.000.000,00 (Rp. 1.660.000.000.000,00 - Rp.

150.000.000.000,00) disebabkan perbedaaan perlakuan dry holes dan biaya geologi

dan geofisika.

Perbedaan lain tampak dalam penyajian neraca, di mana terdapat perbedaan

jumlah pengakuan amortisasi pada kedua metode tersebut. Metode FC membebankan

amortisasi lebih besar dari pada metode SE karena jumlah keseluruhan asset yang

harus diamortisasi pada metode FC lebih besar dari pada metode SE.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah studi
kasus yaitu jenis penelitian yang menggunakan atau mengambil satu objek tertentu
yang pengumpulan datanya dengan menggunakan beberapa elemen, kemudian masing-
masing dianalisa. Hasil penelitian tidak dapat diberlakukan sebagai generalisasi,

sehingga harus disesuaikan dengan kondisi yang berbeda.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian :  Perusahaan Minyak dan Gas Bumi “PERTAMINA OP
EP Rantau Kuala Simpang, Aceh Timur*

2. Waktu penelitian :  Penelitian lapangan dilakukan berkisar bulan Juli

sampai dengan Agustus 1999.

C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini sebagai subjek penelitian adalah
1. Eksekutif Manager Akuntansi
2. Staf Akuntansi
3. Kepala bagian personalia

4. Staf lain yang ditunjuk perusahaan
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D.

2.

3.

Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah :
Perlakuan dan pengakuan akuntansi terhadap biaya serta pengakuan pendapatan

menurut akuntansi minyak dan gas bumi yang dipergunakan perusahaan.

. Data Yang Dicari

. Gambaran umum perusahan meliputi sejarah berdirinya perusahaan, struktur

organisasi, personalia, produksi, dan data lain yang berkenaan dengan perusahaan.
Laporan keuangan perusahaan kepada publik .
Catatan akuntansi lain yang menunjukkan cara perusahaan memperlakukan dan

mengakui pendapatan dan biaya.

4. Kebijakan manajemen yang berkenaan dengan perlakuan dan pengakuan pendapatan

F.

dan biaya.

Teknik Pengumpulan Data.

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara komunikasi langsung
antara penyelidik dengan subyek atau sampel penelitian. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan penulis berkaitan dengan gambaran
umum perusahaan, kebijakan manajemen berkenaan dengan perlakuan biaya, dan

data penunjang lainnya.

2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung

terhadap objek yang diteliti untuk memperjelas data hasil wawancara.
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3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan cara melihat catatan, dokumen, atau sumber

informasi tertulis dari perusahaan yang menjadi bahan pendukung penelitian. '

G. Teknik Analisis Data.

Untuk menjawab permasalah pada penelitian ini penulis mempergunakan teknik
analisis deskriptif dengan tujuan menyajikan dan menjelaskan secara terperinci hasil
penelitian agar dapat dilihat dan dimengerti mengenai perlakuan dan pengakuan biaya
serta pengakuan pendapatan, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menganalisis dan mendeskripsikan data berkenaan dengan aktivitas-aktivitas utama
perusahaan.

2. Menjelaskan komponen biaya yang berhubungan aktivitas-aktivitas utama serta
perlakuan akuntansi atas biaya tersebut.

3. Mengevaluasi komponen biaya utama dan perlakuannya dibandingkan dengan
PSAK no. 29.

4. Menganalisis persamaan dan perbedaan antara praktik perusahaan dengan PSAK no.
29 serta menjelaskan penyebab perbedaan tersebut.

5. Menganalisa lebih lanjut pengaruh perbedaan komponen, perlakuan, dan pengakuan
biaya aktivitas utama tersebut terhadap laporan keuangan perusahaan.

6. Menjelaskan macam-macam pendapatan perusahaan serta pengakuannya.

7. Menganalisa lebih lanjut pengaruh pengakuan pendapatan perusahaan tersebut

terhadap laporan keuangan perusahaan.

40



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan
1. Awal Penambangan Minyak Bumi Indonesia dan Sejarah Berdirinya
Pertamina

Sejarah awal perburuan minyak bumi di Indonesia hanya berselisih waktu 12
tahun dengan pengeboran sumur minyak pertama di Amerika Serikat pada tahun 1859
oleh Kolonel Edwin L. Drake di Titusville, Pennsylvania. Pencarian tersebut dilakukan
oleh Jan Reerink di daerah lereng Gunung Cermai, Cibodas Jawa Barat. Sayangnya
usaha tersebut tidak membuahkan hasil yang diharapkan, walaupun di daerah tersebut
banyak terdapat rengkahan-rengkahan tanah mengandung minyak dan 4 (empat) sumur
telah dibor dalam usaha pencarian minyak. Meskipun demikian Jan Reerink telah
tercatat sebagai orang pertama yang melakukan usaha pengeboran minyak bumi di
Indonesia.

Dua belas tahun setelah peristiwa pengeboran di Jawa Barat yang gagal, seorang
inspektur perkebunan tembakau Belanda, Aeilko Janszoon Zijlker, tercatat sebagai
orang kedua yang mencari minyak bumi di Indonesia di daerah Langkat, Sumatera
Utara. Tanggal 15 Juli 1885, Aeilko Janszoon Zijlker menemukan ladang minyak bumi
dengan cadangan cukup komersial di sumur Telaga Tunggal I pada kedalaman 121
meter. Sumur ini tercatat sebagai sumur minyak pertama di Indonesia yang mampu
berproduksi hingga kurang lebih 15 tahun.

Pada waktu yang hampir bersamaan, yaitu antara tahun 1885 sampai dengan 1890

telah terjadi beberapa penemuan sumber-sumber minyak bumi baru di daerah lain di
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Indonesia seperti di desa Ledok Jawa Timur; Desa Minyak Hitam Muara Enim
Sumatera Selatan, dan di Riam Kiwa dekat Sanga-sanga Kalimantan Timur.

Tahun 1926 The Koninklijke Shell Group atau lebih dikenal dengan sebutan
Shell, melalui anak perusahaannya yaitu Bataafsche Petroleum Maatschappij (BPM)
mulai mengembangkan kegiatan usahanya untuk mencari minyak bumi di daerah Paluh
Tabuhan, Langkat, di Aceh Timur, khususnya Rantau dan sekitarnya.

Lapangan Rantau yang ditemukan pada tahun 1929 bukan hanya merupakan
lapangan minyak paling produktif di seluruh Indonesia semasa penjajahan Belanda,
tetapi juga produktif dalam hal menyumbang devisa bagi negara.

Ketika Indonesia telah memproklamasikan kemerdekaannya pada tanggal 17

Agustus 1945 dan berhasil memperoleh kedaulatan penuh pada tanggal 27 Desember

1949, maka sesuai dengan UUD 1945, seluruh kegiatan industri perminyakan

Indonesia dikuasai oleh negara, yang pengelolaannya sebesar-besarnya diperuntukkan
bagi kemakmuran rakyat.

Pada awal usaha mendirikan perusahaan minyak melalui puing-puing kilang
minyak dan sumur-sumur tua peninggalan Shell/BPM di Pangkalan Brandan,
Pangkalan Susu, dan Rantau (sekarang menjadi kantor pusat Pertamina OP EP
Rantau), mendapat reaksi sinis dari kalangan bangsa sendiri maupun bangsa asing,
karena mitos yang berkembang pada masa itu mengatakan bahwa bangsa Indonesia
tidak mungkin dapat mengelola kegiatan usaha industri perminyakan.

Dari sumur tua peninggalan Shell/BPM ini didirikan perusahaan minyak
nasional pertama yaitu Perusahaan Tambang Minyak Republik Indonesia (PTMRI).
Pada tanggal 9 Maret 1951, Residen Teuku Mohammad Daudsyah, atas nama
Gubernur Sumatera Utara, mengeluarkan ketetapan sementara tentang pemecahan

administrasi (restrukturisasi) PTMRI menjadi komplek Langkat (PTMRI Sumatera
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Utara) yang berpusat di Pangkalan Brandan dan komplek Rantau (PTMRI Aceh
Julouk) yang berkedudukan di Langsa.

Pada tanggal 12 April 1954, Pemerintah mengumumkan bahwa PTMRI
Sumatera Utara dan PTMRI Aceh Julouk digabung di bawah satu perusahaan yang
diberi nama Tambang Minyak Sumatera Utara (TMSU) dengan kantor pusat di
Pangkalan Brandan.

22 Juli 1957, setelah sebelumnya terjadi gelombang perjuangan insan
perminyakan dibantu oleh Dewan, khususnya Mr. Teuku Mohammad Hasan,
Pemerintah Republik Indonesia Serikat memutuskan untuk menyerahkan lapangan
minyak Sumatera Utara dan Aceh kepada Kepala Staf Angkatan Darat (KASAD) yang
pada masa itu dijabat oleh Mayor Jendral Abdul Haris Nasution, sedangkan seluruh
saham TMSU berada di tangan pemerintah.

Setelah TMSU diserahterimakan kepada KASAD, nama TMSU diganti menjadi
PT ETMSU (Perseroan Terbatas Eksplorasi Tambang Minyak Sumatera Utara).
Selanjutnya dengan keputusan Menteri Perdagangan dan Industri, Prof. Dr. Sunaryo,
tertanggal 15 Oktober 1957, ditetapkan Kolonel Ibnu Sutowo sebagai pimpinan
PT. ETMSU. Pada tanggal 10 Desember 1957 PT. ETMSU berganti nama menjadi
PT. Perusahaan Minyak Nasional (PT Permina). Penggantian nama tersebut
dimaksudkan untuk lebih menegaskan bahwa minyak bumi adalah milik nasional dan
PT. Permina bukan merupakan perusahaan daerah yang bersifat kedaerahan, melainkan
perusahaan minyak milik negara. Oleh karena alasan tersebut pula maka tahun 1961
PT. Permina berganti nama lagi manjadi PN. Permina dan tahun 1968 PN. Permina
berubah menjadi Pertamina (Perusahaan Pertambangan Minyak Milik Nasional) sesuai

UU no 8 tahun 1971. Karena tanggal 10 Desember 1957 merupakan tanggal bersejarah
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awal mula berdirinya Pertamina, maka tanggal tersebut ditetapkan sebagai tanggal
berdirinya Pertamina.

Secara Perlahan tetapi pasti, dengan dibekali kerja keras dan motto "Belajar
sambil bekerja dan bekerja sambil belajar”, akhirnya Pertamina yang awalnya berasal
dari tumpukan besi tua yang terbengkalai, bangkit menjadi sebuah perusahan
pertambangan dan industri minyak perminyakan nasional (BUMN) yang terbesar di

Asia dan menjadi andalan pemerintah dalam usaha menyedot devisa negara.

2. Visi dan Misi Perusahaan

Agar dapat melaksanakan tugasnya sesuai UU no. 8 tahun 1971 serta peraturan
terkait lainnya, maka untuk memberikan arah dan pedoman dalam mengelola minyak
dan gas, Pertamina secara proaktif merumuskan visi yaitu menjadi perusahaan minyak
dan gas bumi yang efisien, unggul, maju, dan mandiri. Sedangkan misi perusahaan
adalah bergerak dalam kegiatan eksplorasi, produksi, pengelolaan, pemasaran niaga di
Indonesia dan secara selektif di dunia internasional. Visi dan misi perusahaan tersebut
dibangun untuk menghadapi tantangan masa depan.

Visi dan misi tersebut mempunyai tujuan menjadikan Pertamina sebagai
perusahaan yang kuat dan sehat; memenuhi kepentingan konsumen dan menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan; serta beprestasi setaraf dengan perusahaan terbaik di
bidang minyak dan gas bumi.

Dalam menjalankan usahanya, Pertamina mendasarkan pada tata nilai unggulan
yang berstandar internasional, berwawasan lingkungan, menumbuhkan kebanggaan,

dan mengembangkan profesionalisme karyawan.
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3. Pertamina dan Kegiatan Eksplorasi Produksi

Kegiatan eksplorasi dan produksi merupakan kegiatan hulu yang dilaksanakan
Pertamina dan mitra kerjanya yaitu perusahaan minyak nasional dan internasional.
Sasaran utama yang hendak dicapai adalah meningkatkan cadangan dan produksi
minyak dan gas nasional.

Kegiatan ini dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang cukup berarti yang
dibuktikan dengan meningkatnya kegiatan survei seismik dan pengeboran
pengembangan, serta ditemukannya sumber dan cadangan minyak dan gas bumi baru
diberbagai wilayah Indonesia. Berbagai pembenahan telah dilakukan untuk
mengantisipasi tugas mendatang yang semakin berat dan penuh tantangan. Strategi dan
kebijakan baru ditetapkan dengan melakukan restrukturisasi organisasi dan
peningkatan kinerja sumber daya manusia, mengubah orientasi usaha eksplorasi dan
produksi, dari "orientasi biaya" menjadi "orientasi laba" , serta melakukan kegiatan
ekstensifikasi dengan meningkatkan eksplorasi dan pembukaan lahan-lahan baru

terutama pada daerah perbatasan.

B. Pertamina Operasi Eksplorasi dan Produksi Rantau
1. Wilayah Kerja Operasi Eksplorasi dan Produksi Rantau

Sebelum berlakunya SK Direksi No. KPTS - 070/C0000/94 - SO tertanggal 11
Mei 1994 tentang restrukturisasi, Pertamina Operasi dan Eksplorasi Produksi Rantau
(Pertamina OP EP Rantau) semula dikenal dengan sebutan Pertamina unit EP I yang
berkantor pusat di Pangkalan Brandan. Sejak berlakunya SK tersebut Pertamina EP I
berubah menjadi Pertamina OP EP Rantau dengan kantor pusat administrasi berada di

Rantau, Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Timur, dengan luas wilayah
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kerja operasi 18.360.003 km?, mulai dari Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
hingga kepulauan Natuna.

Adapun wilayah kerja operasi masih dibagi dalam 2 (dua) kelompok. Pertama
adalah Wilayah Operasi Eksplorasi kawasan Rantau meliputi wilayah Aceh seluas
1.848,39 km?, kawasan Aru, Langkat, dan Tebing Tinggi yang ketiganya merupakan
wilayah Sumatera Utara dengan luas masing-masing 2.493,64 km?, 4.135,10 km?, dan
7,583 km2, sedangkan yang kedua adalah Wilayah Operasi Eksplorasi dan Produksi
(OP EP) atau penghasil minyak dan gas yaitu kawasan Rantau dan Pangkalan Susu.

Wilayah OP EP ini biasa disebut sebagai Asset I dan II: Rantau merupakan Asset
I dan Pangkalan Susu merupakan Asset II. Setiap Asset terdiri atas beberapa struktur
atau lapangan produksi. Untuk Asset I Rantau terdiri dari 9 (sembilan) struktur, 7
(tujuh) merupakan struktur aktif dan 2 (dua) struktur non aktif. Sedangkan untuk Asser
IT Pangkalan Susu terdiri atas 14 struktur, 8 (delapan) merupakan struktur aktif dan 6

(enam) struktur non aktif.

2. Lingkup Tugas

Tugas dan tanggung jawab Pertamina OP EP Rantau yang pertama adalah untuk
mempertahankan dan (atau) meningkatkan produksi minyak dan gas bumi melalui
pelaksanaan pengeboran sumur baru, kerja ulang, reparasi, stimulasi, dan perawatan
sumur. Kedua adalah mencari cadangan baru dengan melakukan survei geologi
permukaan untuk memperoleh data cekungan dan survei geofisika untuk memperoleh
data geologi prospek di bawah permukaan yang terdiri dari survei grafiti dan seismik,
dan yang ketiga, mengupayakan diversifikasi (penganckaragaman) energi dengan

memanfaatkan energi tenaga panas bumi.
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C. Organisasi

Struktur organisasi Pertamina OP EP Rantau berbentuk lini, dengan General
Manager sebagai pimpinan daerah OP EP Rantau yang membawahi 11 fungsi dan 2
Asset. Sebelas fungsi tersebut adalah fungsi keteknikan operasi eksplorasi, fungsi
keteknikan reservoir, fungsi keteknikan produksi, fungsi keteknikan geologi, fungsi
keteknikan gas, fungsi umum, fungsi keuangan, fungsi lindungan keselamatan
kesehatan kerja, fungsi teknik, fungsi logistik, dan fungsi bor yang masing-masing
dipimpin oleh seorang kepala fungsi. Sedangkan 2 (dua) Asset yaitu Asset I Rantau dan
Asset I Pangkalan Susu masing-masing dipimpin oleh Manager Asset.

Tugas dan tanggung jawab Manager Asset hanya menyangkut masalah
operasional intern, yaitu aktivitas pengembangan dan produksi masing-masing Asset.
Hal-hal yang berkaitan dengan pihak ketiga (ekternal perusahaan) kewenangan berada
di tangan General Manager, dan untuk hal-hal tertentu ditangani bagian umum.
Sedangkan patner kerja Manager Asset itu sendiri adalah Kelompok Kerja Antar

Fungsi (KKAF).

D. Personalia

1. Jumlah dan Usaha Peningkatan Kemampuan serta Pendidikan Karyawan
Total jumlah pegawai yang dimiliki Pertamina OP EP Rantau, tercatat sebanyak

780 orang (status TF 1997/1998), masing-masing 369 pegawai pimpinan dan 411

pegawai biasa. Dari jumlah tersebut, Asset 1 rantau memiliki 527 pegawai dengan

rincian 269 pegawai pimpinan dan 258 pegawai biasa. Sedangkan Asset I Pangkalan

Susu memiliki 253 orang karyawan, dengan rincian 100 orang pegawai pimpinan dan

153 pegawai biasa.
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Dalam upaya menyongsong kehadiran Strategic Business Unit, berbagai usaha
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kemampuan karyawan dengan cara
memberikan peluang bagi para pegawai untuk mengikuti pelatihan berbagai disiplin
ilmu. Diantaranya melalui program Kursus Prinsip-prinsip Dasar dan Lanjutan (KPPD-
KPPL), Management Development Program, Suspi-Migas, managerial/supervisor,
bahasa Inggris, dan komputer.

Semua program pembinaan tersebut merupakan usaha untuk mencapai tujuan
organisasi yang efektif, yaitu menggunakan tenaga kerja dalam jumlah dan kualifikasi
yang tepat. Program-program tersebut di atas juga bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan dan ketrampilan pegawai yang dirasa belum memadai, dalam mengikuti
perkembangan kemajuan perusahaan dalam era globalisasi. Dengan demikian
diharapkan para karyawan dapat diarahkan pada perubahan cara pandang, dari

perusahaan yang bercirikan cost center menjadi profit center.

2. Fasilitas Perusahaan

Pertamina OP EP Rantau menyediakan berbagai macam fasilitas baik yang
diperuntukkan bagi karyawan dan keluarganya saja , ataupun fasilitas yang juga dapat
dinikmati oleh masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan.

. Fasilitas perumahan berfungsi sebagai pemukiman, tersedia bagi karyawan dan

keluarganya. Fasilitas tersebut tersedia di WKP Asset I maupun 1L

Bidang pelayanan kesehatan dan pendidikan tersedia bagi keluarga karyawan
maupun masyarakat. Pertamina OP EP Rantau menyediakan rumah sakit dan
poliklinik yang dilengkapi beberapa dokter spesialis dan bidan. Sedangkan untuk

membekali ilmu pengetahuan bagi putra-putri karyawan dan masyarakat sekitar,
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tersedia fasilitas pendidikan mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai dengan
SMU baik di Asset I maupun I

Menunjang motto "Dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat" dan
"Karyawan Sehat, Produksi Meningkat", maka bagi karyawan dan keluarganya serta
masyarakat umum yang gemar berolah raga, Pertamina OP EP Rantau baik Asset I dan
II telah menyediakan berbagai fasilitas oleh raga dari berbagai cabang, mulai dari bulu
tangkis, volley, tenis lapangan, tenis meja, golf, basket, sepak bola, dan renang (hanya
terdapat di Asser 1). Sedangkan untuk tempat relax, juga tersedia tempat anti stress

yaitu kolam tempat memancing dan taman rekreasi.

E. Produksi
1. Produksi, Status Sumur, dan Cadangan Migas serta Pemanfaatan Gas
a. Produksi Minyak dan Gas
Minyak Mentah (Crude) dan gas alam merupakan produk utama Pertamina
OP EP Rantau. Sebagai kawasan pertambangan minyak dan gas bumi tertua di
Indonesia, menurut catatan tahun fiskal 1997/1998, Pertamina OP EP Rantau
memproduksi minyak mentah sebesar 937.760 bbl (barrel) dan gas sebesar 26,7
Milyar Kaki Kubik (MKK) dengan rincian Asset I Rantau 4,1 MKK gas alam
dan 626.812 bbl minyak mentah, sedangkan Asset Il Pangkalan Susu 22,6 MKK
gas alam dan 310.968 bbl minyak mentah.
b. Status Sumur dan Cadangan Migas
Dari 1754 sumur minyak dan gas yang terdapat di Wilayah Kerja
Pertamina (WKP) OP EP Rantau, tercatat 1550 sumur dinyatakan sudah tidak
produktif, masing-masing 654 sumur terdapat di Asset 1, dan 896 sumur terdapat

di Asser I1.
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Sementara jumlah sumur yang masih produktif menurut catatan September
1997 sebanyak 204 sumur minyak dan gas, terdiri dari 122 sumur minyak dan
82 sumur gas. Dari 204 sumur tersebut Asser I tercatat sebanyak 88 sumur
minyak dan 23 sumur gas, sedangkan Asset Il sebanyak 34 sumur minyak dan 59
sumur gas.

Dari sumur yang masih produktif tersebut, diprediksikan cadangan minyak
(terpantau 1 Oktober 1997) sebanyak 103,1 juta barrel (bbl) dengan rincian
Asset 1 72,1 Juta bbl dan Asset I 31 juta bbl. Sedangkan cadangan gas bumi
diprediksikan sebesar 683,1 MKK masih dapat diperoleh dari Asset I, dan 556,3
MKK dari Asset II.

c. Pemanfaatan Gas

Dalam upaya mendukung program penghematan BBM, Pertamina OP EP
Rantau telah menyalurkan gas sebanyak 12.374 Million Metric Standard Cubic
Feet (MMSCF) untuk Perusahaan Listrik Negara dan 1.260 MMSCF untuk
Perusahaan Gas Negara dalam tahun fiskal 1997. Sedangkan untuk kebutuhan
LPG Plant Pangkalan Brandan, telah disalurkan sebanyak 9.164 MMSCEF.
Sementara untuk pemakaian sendiri (own use) sebanyak 6.182 MMSCF dan
yang dinyatakan sebagai Losses Gas, tercatat 2.435 MMSCEF. Jadi secara kese-
luruhan, pemanfaatan gas yang berasal dari WKP OP EP Rantau tercatat 31.415

MMSCF sampai dengan tahun fiskal 1997/1998. Jumlah tersebut termasuk

produksi JOB Pertamina Japex North Sumatera.

2. Proses Produksi
Aktivitas produksi diawali dari pengangkatan minyak mentah dan (atau) gas‘

dari dalam reservoir. Kemudian minyak dan gas tersebut dialirkan melalui pipa



manifold yang berfungsi sebagai pemisah antara minyak dengan gas atau sebaliknya.
Setelah dipisah, minyak dikumpulkan dalam stasiun pengumpul sedangkan gas dapat
segera dijual atau dipakai untuk pemakaian sendiri (own use).

Dari stasiun pengumpul minyak selanjutnya dipindahkan dengan tujuan
pemisahan antara minyak dengan air dan endapan dasar (Basic Sedimen and
Water/BS &W), serta mengalami beberapa uji produk. Uji produk tersebut diantaranya
uji suhu, kerapatan, berat jenis, dan kadar air. Setelah bersih dari BS&W dan melewati
uji produk, maka minyak dikumpulkan ke Pusat Pengumpulan Produksi (P3). Minyak

yang telah terkumpul di P3 telah siap untuk dijual atau ditransfer ke unit pengolahan.
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BAB YV

DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

A. Aktivitas dan Metode Akuntansi Minyak dan Gas Bumi Pertamina OP EP

Rantau

Aktivitas utama dan khas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan
operasinya adalah aktivitas pengembangan dan produksi. Secara teori aktivitas
pengembangan merupakan aktivitas kedua sesudah aktivitas eksplorasi dan sebelum
aktivitas produksi bila reservoir merupakan sumber minyak baru. Sedangkan bagi
perusahaan, di mana aktivitas produksi sudah lama berlangsung, aktivitas
pengembangan tetap dapat dilakukan sebagai aktivitas pengembangan lanjutan di sela-
sela aktivitas produksi, misalnya dengan membuka lapisan tanah baru pada sumur
produksi untuk meningkatkan dan (atau) mempertahankan produksi .

Sedangkan metode akuntansi minyak dan gas bumi yang dipergunakan
perusahaan adalah metode Successfull Effort dengan lapangan (field) sebagai pusat
biaya (cost center). Dua aktivitas utama dan metode akuntansi yang dipergunakan
perusahaan inilah yang akan mempengaruhi perlakuan biaya-biaya yang muncul akibat

aktivitas-aktivitas tersebut.

B. Aktivitas Pengembangan Pertamina OP EP Rantau
1. Definisi Pengembangan

Aktivitas pengembangan adalah semua usaha yang berkenaan dengan
pembukaan jalur/access menuju cadangan terbukti, pengembangan cadangan terbukti,
dan menyediakan serta membangun fasilitas-fasilitas untuk produksi.

Aktivitas pengembangan di mulai dari tahap persiapan lokasi, pengeboran

sumur, sampai dengan penyelesaian pengeboran sumur. Tidak semua jenis biaya
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pengembangan akan selalu timbul pada aktivitas pengembangan, tergantung pada jenis
aktivitas pengembangannya, apakah merupakan aktivitas pengembangan baru atau

aktivitas pengembangan lanjutan.

2. Jenis Biaya Pengembangan
Biaya pengembangan di Pertamina OP EP Rantau meliputi biaya persiapan,
biaya pengeboran, biaya selubung, biaya penyelidikan/penilaian keadaan di bawah
tanah (PKDT), biaya perangsangan/perampungan dan pengujian, biaya gaji, biaya
peralatan sumur, dan biaya fasilitas produksi.
a. Biaya persiapan
Merupakan biaya yang timbul akibat aktivitas awal proses pengembangan
untuk mempermudah atau mendukung proses pengeboran sumur produksi.
Yang termasuk jenis biaya persiapan antara lain:
1) Biaya Ganti Rugi
Semua biaya yang berhubungan dengan ganti rugi pembebasan lokasi
termasuk semua kerusakan yang terjadi terhadap pihak lain yang disebabkan
oleh pembukaan lokasi sumur yang akan dikembangkan sehingga area
sekitarnya siap dan bebas untuk dikembangkan.
2) Biaya Jalan Masuk Darat dan Air
Yang dimaksud dengan jalan masuk darat adalah semua biaya yang timbul
dalam rangka mempermudah transportasi keluar masuk daerah yang akan
dikembangkan, baik pengembangan di daratan (jalan masuk darat) atau

pengembangan di perairan.



3) Biaya Lapangan Lokasi Sumur
Biaya ini timbul akibat usaha untuk mempersiapkan lokasi pengeboran,
antara lain biaya membersihkan dan meratakan lokasi, biaya pengukuran
topografis untuk peta lokasi, menggali dan memindahkan tanah galian,
termasuk biaya penggalian tanah untuk fondasi dan parit, serta biaya sewa
alat-alat untuk perbaikan lapangan.

4) Biaya Peralatan di Atas Air
Bila lokasi pengeboran terletak di perairan, akan timbul jenis biaya ini
sebagai akibat pengusahaan peralatan pendukung proses pengeboran di
bawah air, seperti pembuatan, penempatan, pemasangan, dan perawatan
tiang-tiang caissons dan platform tetap, pembayaran uang borongan, serta
pengeluaran sewa untuk kapal.

5) Biaya Pemindahan Rig
Rig merupakan peralatan penting dalam proses pengeboran. Karena rig
termasuk peralatan besar, berat, dan membutuhan investasi yang besar untuk
pengadaannya maka untuk memindahkan rig baik dari gudang penyimpanan
ke lokasi, memerlukan biaya yang tinggi karena resiko yang melekat dari
pemindahan rig tersebut. Biaya ini termasuk biaya perijinan jalan lintasan
rig, dan biaya upah kru yang bertanggung jawab dalam pengangkutan.

6) Biaya Pasang Bongkar Saluran Pipa Air, Gas, Lumpur, dan Uap.
Biaya ini timbul akibat proses pemasangan dan pembongkaran pipa gas, air,
lumpur, dan uap. Gas, air, lumpur, dan uap tersebut dipergunakan sebagai
alat bantu dan pelumas peralatan pengeboran. Apabila pemakaian pipa-pipa

selesai, maka pipa-pipa tersebut dikembalikan ke gudang.
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7) Biaya Pasang Bongkar Saluran Listrik dan Telepon
Listrik  dibutuhkan sebagai sumber energi dan telepon sebagai alat
komunikasi. Biaya ini timbul akibat pemasangan kawat baik untuk instalasi
listrik maupun telepon yang dipergunakan hanya selama proses

pengembangan.

b. Biaya Pengeboran
Membuka kedalaman tanah untuk menuju cadangan minyak dan gas bumi
yang diharapkan, merupakan gambaran dari aktivitas pengeboran. Ternyata
aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pengeboran tersebut menimbulkan
biaya besar. Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok biaya ini antara lain :
1) Biaya Pasang Bongkar Rig dan Alat-alatnya
Seperti telah disinggung sebelumnya, karena besar, berat, dan mahal,
sehingga resiko tinggi melekat pada rig tersebut, maka pemasangan rig yang
dipergunakan untuk proses pengeboran dan pembongkaran rig setelah
proses pengeboran rig selesai, membutuhkan biaya yang sangat besar. Biaya
ini termasuk biaya gaji dan upah pegawai regu khusus untuk bongkar pasang
rig tersebut dan pegawai bukan anggota regu yang bertugas membantu
karyawan regu khusus.
2) Biaya Bahan Konsumsi Pengeboran Pemakaian di Atas Tanah dan di Bawah
Air.
Biaya ini timbul akibat usaha penyediaan bahan-bahan habis pakai dalam

proses pengeboran baik di daratan maupun di perairan
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3) Biaya Pemakaian/Pemeliharaan Alat Pengeboran
Alat pengeboran seperti juga rig, merupakan alat berat yang vital
kegunaannya dalam usaha memperoleh cadangan minyak. Biaya ini muncul
akibat pengeluaran untuk perawatan peralatan bor, agar lancar saat
dipergunakan saat pengeboran.

4) Biaya Lumpur (Chemical Mud) untuk Pengeboran
Chemical Mud atau biasa disebut mud saja, merupakan lumpur khusus yang
dipergunakan dalam usaha penambangan minyak dan gas bumi. Fungsi
lumpur di sini sebagai pelumas alat pengeboran pada saat proses
pengeboran, dan sebagai pengangkat serpihan lapisan tanah dan (atau) batu
yang dibor untuk mengetahui kandungan material minyak dan gas yang
terdapat dalam lapisan tanah dan (atau) batu tersebut. Karena lumpur
tersebut merupakan lumpur khusus dan merupakan alat penting dalam
proses pengeboran, serta biaya untuk pengadaan lumpur ini tinggi, maka
perlu diakui dalam kelompok biaya tertentu.

5) Biaya Bahan Bakar, Pelumas, Tenaga Uap, dan Listrik
Biaya bahan bakar, pelumas, tenaga uap, dan listrik ini timbul akibat usaha
penyediaan sumber energi yang merupakan alat vital untuk menggerakkan
semua peralatan dalam aktivitas pengeboran. Karena jumlah pengeluaran
untuk sumber-sumber energi ini besar dan mempengaruhi seluruh aktivitas
pengeboran, maka perlu diakui dan dimasukkan dalam kelompok biaya

tertentu.



6) Biaya Air
Biaya air di sini meliputi biaya mendirikan dan membangun stasiun pompa
air yang khusus dibangun untuk menyediakan air untuk mendinginkan panas

rig akibat proses pengeboran.

c. Biaya Selubung
Biaya selubung masih merupakan biaya yang timbul selama proses
pengeboran. Biaya yang termasuk dalam biaya selubung antara lain :
1) Biaya Pipa Selubung (Casing)
Pipa selubung merupakan pipa yang dipergunakan untuk menyelubungi
dinding sumur agar tidak longsor. Biaya pipa selubung ini muncul akibat
usaha pengadaan pipa selubung, biaya pengelasan, biaya pemeriksaan dan
pengujian pipa selubung sebelum atau selama pelaksanaan pengeboran
(biaya ini dipengaruhi kondisi sumur tertentu), dan biaya pengangkatan pipa
selubung dari sumur yang kering.
2) Penyemenan
Proses penyemenan merupakan proses yang juga dilakukan beriringan
dengan proses pengeboran, yang fungsinya untuk melekatkan pipa selubung
dengan dinding sumur. Biaya penyemenan ini termasuk semua biaya
pengadaan semen khusus, bahan-bahan tambahan proses penyemenan, biaya

pengerjaan, dan pengujian hasil proses penyemenan.
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d. Biaya Penyidikan/Penilaian Keadaan di Bawah Tanah (PDKT)

Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya ini adalah biaya-biaya yang
timbul akibat aktivitas penyelidikan atau penilaian keadaan di bawah tanah.
Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok biaya ini antara lain :

1) Mud Logging
Seperti disebutkan sebelumnya mud (lumpur) di sini merupakan lumpur
khusus yang biasa dipakai dalam usaha penambangan minyak dan gas. Oleh
karena itu mud yang dipergunakan di sini harus memenuhi
spesifikasi/standar tertentu. Biaya yang ditimbulkan untuk spesifikasi mud
ini adalah biaya untuk pemantauan dan penjagaan mud agar tetap terjaga
spesifikasinya. Selain itu termasuk pula biaya pemeriksaan yang terus-
menerus terhadap mud pengeboran, serpihan batu, dan tanah pengeboran
untuk memperoleh informasi adanya cadangan minyak dan gas bumi.

2) Wire Line Logging
Biaya ini timbul akibat aktivitas pemeriksaan/perekaman sifat-sifat
petrofisika batuan dengan peralatan khusus.

3) Drill Stem Testing (DST)
Timbulnya biaya ini akibat aktivitas pengujian keberadaan cadangan minyak
dan gas bumi dalam satu sumur, dengan mengunakan alat khusus.

4) Biaya Lain-lain
Biaya ini timbul akibat aktivitas penyelidikan atau penilaian keadaan bawah
tanah selain ketiga aktivitas yang disebutkan sebelumnya. Contoh dari biaya
ini adalah: biaya yang timbul akibat penelitian daya penyerapan batuan

bawah tanah dan biaya pengukuran lapisan tanah.

58



5) Review sumur
Biaya ini timbul akibat aktivitas yang berhubungan dengan proses analisa
sumur yang sedang dikembangkan, dibandingkan dengan sumur-sumur lain

yang letaknya berdekatan atau mempunyai spesifikasi yang sejenis.

e. Perangsangan/Perampungan dan Pengujian
Setelah sumur selesai dibangun, agar proses produksi dapat kemudian
dilakukan maka dilakukan pengujian pada peralatan produksi terpasang agar
dapat berfungsi dengan baik saat produksi secara ekonomis benar-benar
dilaksanakan. Adapun biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok biaya ini
antara lain:
1) Biaya Perangsangan (Stimulasi)
Peretakan pasir, pengasaman, dan aktivitas melubangi batuan pourus dengan
penembakan merupakan aktivitas untuk perangsangan sumur yang
menyebabkan timbulnya biaya. Sumur-sumur yang terletak di Pertamina OP
EP Rantau tidak membutuhkan jenis biaya ini, karena sumur-sumur
tersebut secara alami memancarkan minyak, sehingga tidak memerlukan
proses perangsangan
2) Perampungan dan Pengujian
Biaya perampungan dan pengujian ini merupakan biaya yang timbul karena
pekerjaan penyelesaian sumur dengan mengunakan penembakan. Biaya lain
yang termasuk dalam biaya ini adalah biaya pemasangan dan pengusahaan
saluran sementara, pengadaan tangki-tangki dan fasilitas lainnya untuk

setiap uji kelayakan produksi suatu sumur, biaya pemasangan tubing, sucker
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rods, pompa bawah tanah, alat-alat kepala sumur, penyambungan sistem

saluran air, dan penyelesaian pertama sumur tersebut.

f. Biaya Gaji
Biaya gaji merupakan komponen biaya yang selalu ada di setiap industri.
Tetapi karena biaya gaji karyawan pengeboran yang dikeluarkan tinggi, salah
satunya akibat aktivitas penuh resiko yang harus dihadapi karyawan maka
biaya ini perlu dimasukkan dalam salah satu komponen jenis biaya
pengembangan.
1) Biaya Gaji Regu Pengeboran
Yang termasuk dalam kelompok biaya gaji ini adalah biaya gaji untuk
karyawan yang khusus menangani langsung proses pengeboran pada waktu
pemasangan, pembongkaran, pengeboran, pengerasan, drill stem testing,
cutting, menjalankan pipa selubung, penyemenan, perangsangan, percobaan
produksi dan aktivitas lain yang berkenaan dengan pengeboran dan penye-
lesaiannya.
2) Biaya Overhead Bagian Pengeboran
Biaya untuk kelompok biaya ini adalah biaya-biaya pendukung yang tidak
berhubungan secara langsung dengan proses pengeboran, seperti gaji
karyawan pendukung proses pengeboran, biaya pengangkutan, dan

pengeluaran lain-lain untuk kepala bor.
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g. Biaya Peralatan Sumur
Biaya-biaya yang terjadi pada kelompok biaya ini adalah biaya-biaya
untuk pengadaan peralatan sumur yang nantinya akan ditanam dalam sumur
sehingga tidak tampak di permukaan. Peralatan tersebut antara lain:
1) Silang sembur
2) Sambungan Kepala Sumur
3) Tubing
4) Pompa
5) Batang Isap
6) Katup Sembur Buatan

7) Slotted Liner

h. Biaya Fasilitas Produksi
Semua biaya yang timbul pada kelompok biaya ini adalah biaya-biaya
pengadaan fasilitas produksi yang terletak di permukaan tanah. Adapun fasilitas
produksi tersebut antara lain :
1) Derek dan pompa sumur
2) Flow Line dari sumur sampai ke manifold
3) Block station (termasuk rumah pompa)
4) Stasiun pengumpul (termasuk Pompa)
S) Dehydration
6) Saluran air
7) Gas lift system (Compressor Jaringan)
8) Telemetering

9) Secondary recovery
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3. Perlakuan Biaya Pengembangan

Ditinjau dari sifatnya biaya pengembangan terdiri dari biaya tidak berwujud
(intangible cost) dan biaya berwujud (tangible cost). Biaya-biaya pengembangan yang
tidak berwujud yang terjadi di Pertamina OP EP Rantau muncul berkenaan dengan
pengeluaran atas aktivitas persiapan, pengeboran, selubung, penyelidikan/penilaian
keadaan di bawah tanah, perangsangan/perampungan dan pengujian, dan biaya gaji.
Sedangkan untuk biaya berwujud terdiri atas biaya peralatan sumur dan fasilitas
produksi.

Pembagian biaya atas biaya tidak berwujud dan biaya berwujud berkenaan
dengan perlakuan akuntansi selanjutnya terhadap biaya-biaya tersebut. Pada dasarnya
semua biaya pengembangan tersebut akan dikapitalisasikan sebagai assets perusahaan
namun tetap akan diklasifikasikan dalam bentuk asset yang berbeda tergantung biaya
yang membentuknya.

Semua biaya-biaya tidak berwujud  akan dikumpulkan dan kemudian
dikapitalisasikan sebagai asset sumur dengan penyusutan deplesi untuk setiap
tahunnya, sepanjang perkiraan cadangan terbukti yang masih dapat diperoleh.
Sedangkan untuk biaya-biaya berwujud, semua akan dikapitalisasikan sebagai asset
non sumur dengan penyusutan depresiasi, sepanjang taksiran umur ekonomis peralatan

maupun fasilitas tersebut.
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Tabel V.1.

Ringkasan Klasifikasi Biaya Pengembangan Berdasarkan Sifat dan Perlakuannya*

Jenis Biaya Pengembangan Sifat Biaya Bentuk Perlakuan | Jenis Penyusutan
Biaya Persiapan Tidak berwujud Asset Sumur Deplesi
Biaya Pengeboran Tidak Berwujud Asset Sumur Deplesi
Biaya Selubung Tidak Berwujud Asset Sumur Deplesi
Biaya Penyidikan/Penilaian Tidak Berwujud Asset Sumur Deplesi
Keadaan di Bawah Tanah
Biaya Perangsangan/Perampungan Tidak berwujud Asset Sumur Deplesi
dan pengujian
Biaya Gaji Regu Pengeboran dan Tidak Berwujud Asset Sumur Deplesi
Karyawan pendukung Aktivitas
Pengembangan
Biaya Peralatan Sumur Berwujud Asset Non Sumur Depresiasi
Biaya Fasilitas Produksi Berwujud Asset Non Sumur Depresiasi

*Sumber: Data Perusahaan Yang Telah Diolah

Secara teori, sumur yang sudah masuk ke tahap pengembangan selalu

merupakan sumur yang memiliki cadangan, sehingga tidak dimungkinkan adanya dry

hole di sumur tahap pengembangan. Akan tetapi pada praktiknya, walaupun telah di

tahap pengembangan sangat dimungkinkan adanya dry holes karena sifat kondisi

bawah tanah yang selalu berubah. Walau demikian, semua biaya yang terjadi atas

pengembangan dry holes tersebut tetap akan dikapitalisasi sebagai asset sumur dengan

cara menggabungkan seluruh biaya pengembangan dry holes dengan biaya pen-

gembangan sumur sukses

Gambar V.1

Diagram Alur Perlakuan Biaya Pengembangan

Biaya

(cost) saat terjadinya dicatat | WIP*

Pengembangan

* Work in Progress

Dry Holes

Asset Sumur

Sukses Asset Non Sumur
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C. Aktivitas Produksi Pertamina OP EP Rantau
1. Definisi Produksi

Produksi adalah semua aktivitas perusahaan untuk memperoleh minyak dan gas
bumi mentah dari cadangan-cadangan terbukti, dan mengangkut produk ke lokasi
distribusi, lokasi pengolahan utama, dan terminal pengkapalan.

Pokok-pokok kegiatan produksi di Pertamina OP EP Rantau meliputi :

a. Mengangkat (lifting), mengumpulkan (gathering), membersihkan (treating),
menyimpan (storing), dan mengangkut minyak dan gas bumi mentah. Fungsi ini
selesai jika pengiriman telah dilakukan ke fasilitas pemuatan seperti terminal
pengkapalan, atau ke pengkilangan, dan ke lokasi distribusi.

b. Pembangunan, pemeriksaan, dan pemeliharaan fasilitas produksi yang

dipergunakan untuk kegiatan yang telah dijelaskan sebelumnya.

2. Biaya Produksi

Dari penjelasan mengenai definisi produksi di atas maka dapat disimpulkan
biaya produksi adalah semua biaya yang timbul akibat aktivitas pengangkatan
minyak dan gas bumi ke permukaan, mengumpulkan ke stasiun pengumpul,
membersihkan/memisahkan minyak dan gas bumi dari endapan dasar air,
memproduksi, menyimpan minyak dan gas bumi di lapangan, serta biaya-biaya
operasi dan pemeliharaan sumur.

Adapun biaya produksi terbentuk atas 3 (tiga) kelompok biaya besar yaitu biaya

langsung (direct cost), biaya tidak langsung (indirect cost), dan biaya penyusutan.
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a. Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah biaya-biaya yang secara langsung dikeluarkan
untuk aktivitas pengangkatan, pengumpulan, dan transportasi minyak dan gas
bumi mentah, termasuk di dalamnya semua biaya gaji dan upah karyawan tetap
dan karyawan kontrak, material, own use, dan sundries.

Tidak seperti pada industri manufaktur yang biaya langsungnya dapat
secara mudah ditelusuri secara langsung (direct tracing) ke objek biaya (cost
object) yaitu produk yang dihasilkan, pada industri ini biaya langsung tetap sulit
untuk ditelusuri secara langsung ke obyek biaya karena semua biaya-biaya yang
timbul dalam proses produksi akan bercampur menjadi satu sehingga sulit untuk
ditelusuri sumber biayanya.

Sebenarmnya dengan mencermati fungsi-fungsi yang ada dalam struktur
organisasi perusahaan kita dapat menelusuri pusat pengeluaran biaya langsung.
Fungsi keteknikan operasi eksploitasi, keteknikan reservoir, keteknikan
produksi, keteknikan geologi, dan keteknikan gas merupakan fungsi-fungsi
dalam perusahaan yang merupakan sumber pengeluaran biaya langsung. Bila
dicermati pula fungsi-fungsi tersebut merupakan fungsi-fungsi yang
berhubungan langsung dengan lapangan. Adapun komponen yang membentuk
biaya produksi langsung terdiri dari:

1) Biaya pengangkatan
Biaya yang timbul pada proses ini tergantung sifat dari sumur tersebut. Ada
sumur di mana cadangan minyak dapat memancar dengan sendirinya akibat
tekanan tinggi gas ikutan, ada pula jenis sumur yang perlu injeksi untuk
pengangkatannya. Untuk sumur-sumur di lapangan Rantau, pada awalnya

cadangan minyak dapat memancar dengan sendirinya. Tetapi dengan
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berjalannya waktu seiring dengan cadangan yang semakin berkurang,
sekarang untuk pengangkatan perlu dilakukan injeksi dengan gas.
a) Biaya Pengangkatan Produksi Tingkat Pertama
Merupakan biaya langsung yang timbul akibat pengangkatan minyak dan
gas bumi dari sumbernya ke permukaan, termasuk kepala sumur (well
head). Pada produksi tingkat pertama ini, proses pengangkatan tidak
memerlukan tambahan energi untuk memancing penyemburan minyak dan
gas bumi. Biaya pengangkatan tingkat pertama ke permukaan atau sub-
permukaan, dibedakan atas dasar metode pengangkatan yang diper-
gunakan untuk sumur. Oleh karena itu biaya ini masih dipecah lagi ke
golongan sub-biaya berikut ini:
(1) Biaya Pengangkatan Produksi di Bawah Tanah
Biaya ini diperlukan untuk menguji perkiraan formasi dan reservoir,
memeriksa kondisi pipa selubung (casing) dan liner sumur,
menjalankan pengujian di bawah tanah seperlunya untuk memantau
sumur agar tetap dalam kondisi operasi yang baik. Pengeluaran
khusus yang timbul berkenaan dengan bongkar pasang,
pemeliharaan, perbaikan, dan penggantian alat pengangkatan bawah
tanah; pengeluaran untuk operasi dan pemeliharaan alat-alat mesin
dan biaya-biaya operasi lainnya.
(2) Biaya Pengangkatan Produksi di Atas Tanah
Biaya ini diperlukan untuk mengoperasikan, memelihara,
memperbaiki, dan menyediakan bahan untuk tujuan penggantian kecil

pengangkatan di permukaan tanah.

66



b) Biaya Pengangkatan Produksi Tingkat Lanjutan

Biaya ini timbul hanya jika sumur sudah tidak dapat menyemburkan lagi
minyak dan gas bumi secara alami, oleh karena itu untuk mengangkat
cadangan minyak dan gas bumi diperlukan energi tambahan ke dalam
reservoir untuk mendorong fluida ke atas permukaan. Adapun biaya ini
masih dipisahkan lagi ke sub-biaya berdasarkan tipe pengangkatan
produksi seperti tersebut di bawah ini :
(1) Sistem Pembanjiran Air (Water Flooding System)
Biaya ini muncul sebagai akibat usaha mengoperasikan, memelihara,
dan memperbaiki instalasi penyediaan air dan alat yang dipergunakan
untuk "water injection". Peralatannya antara lain : stasiun pompa,
water treating plants, injection well, dan pipa saluran penghubung.
(2) Sistem Injeksi Gas (Gas Injection System)
Biaya ini muncul sebagai akibat usaha pengoperasian, pemeliharaan,
perbaikan instalasi dan alat yang dipergunakan untuk gas injection.
(Pertamina OP EP Rantau mempergunakan metode ini untuk
merangsang kembali sumur-sumur produksinya). Peralatan untuk
injeksi gas ini antara lain : compressor plant, dan pipa saluran
penghubung.
(3) Sistem injeksi Uap (Steam Injection System)
Biaya ini muncul akibat usaha pengoperasian, pemeliharaan, dan
memperbaiki instalasi dan alat untuk injeksi uap/steam, termasuk

kompresor.
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(4) In Situ Combustion System
Metode In Situ Combustion System ini merupakan metode untuk
mendorong minyak dari dalam tanah dengan cara membakar sebagian
dari reservoir. Cara ini dilakukan bila injeksi air, gas, dan uap telah
dilakukan, dan setelah melalui proses cara-cara ini sudah tidak dapat
dimungkinkan untuk mendorong minyak ke permukaan. Biaya
pemeliharaan peralatan akan muncul bila metode ini dilakukan
¢) Biaya Produksi Langsung Lainnya
Biaya ini merupakan biaya produksi langsung lainnya yang tidak
dicantumkan sebelumnya, yang meliputi pengangkatan hasil produksi
tingkat pertama dan lanjutan, serta penyaluran penyimpanan dan pengang-
kutan (storage dan handling). Biaya ini terdiri dari :
(1) Biaya Perawatan Sumur
(2) Biaya Reparasi Sumur
(3) Biaya Perangsangan Sumur
(4) Biaya Penyidikan Sumur
(5) Biaya Perawatan Lapangan Sekitas Sumur
(6) Biaya Tata Usaha Produksi
2) Biaya Pengumpulan dan Penyaluran Produksi
Biaya ini muncul akibat aktivitas pengumpulan dan penyaluran hasil produksi
dari kepala sumur sampai tempat penimbunan hasil produksi. Biaya ini terdiri
atas :
a) Biaya Langsung Mengerjakan, Menyalurkan, Menimbun, dan Mengukur.
Biaya ini muncul karena aktivitas pengangkutan dan penimbunan minyak

dan gas bumi dari kepala sumur sampai ke tempat penimbunan
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utama/stasiun pengumpul utama. Biaya ini masih dibagi lagi dalam sub-

biaya berikut ini:

(1) Biaya Mengukur/Mengumpulkan Sampai ke Tempat Penimbunan

Tingkat Lapangan.

Biaya ini muncul akibat aktivitas sebagai berikut:

(a) Mengukur dan mengalirkan cairan dan gas yang dihasilkan.

(b)

(©)

(@

(e)

Pemeliharaan dan perbaikan pipa saluran pengumpul minyak
dan gas bumi, contohnya pipa saluran ke tempat
penyimpanan di lapangan dan block station lapangan.
Memelihara dan memperbaiki pipa produksi minyak dan gas
bumi mentah dari tempat pemisahan ke tempat pengolahan
atau tempat penimbunan di lapangan.

Mengoperasikan, memelihara, dan memperbaiki Field
Gauging Tanks, pemisah gas, alat-alat telemetering minyak
dan gas bumi, dan tangki penimbun produksi lapangan.
Mengoperasikan, memelihara, dan memperbaiki stasiun
pemanasan dan pemompaan yang digunakan untuk
menyalurkan minyak dan gas bumi mentah ke tempat
penimbunan di lapangan. Membuang air sisa penyaringan ke

tempat pembuangan.

(2) Biaya Penyaluran Selanjutnya ke Tempat Penimbunan Utama

Biaya ini timbul akibat aktivitas pengoperasian, pemeliharaan,

perbaikan saluran dan fasilitas yang berhubungan dengan

pengangkutan dan pengiriman minyak mentah dan gas bumi dari
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3)

“4)

)

(6)

O]

tempat penimbunan di stasiun penimbun, ke tempat penimbunan
utama yaitu stasiun pengumpul utama.

Biaya Penyingkiran/Pembuang Air

Biaya ini muncul sehubungan dengan aktivitas pengoperasian,
pemeliharaan, dan perbaikan instalasi pengolahan air sumur,
sumur-sumur pembuangan air, sistem pengumpul dan distribusi
air, bendungan reservoir, tangki, dan pompa.

Biaya Mengeringkan (Dehydration)

Aktivitas pengoperasian, pemeliharaan, dan perbaikan instalasi
dan alat dehidrasi, pencampuran minyak mentah dengan bahan
kimia, atau kegiatan-kegiatan lain yang bertujuan untuk
memisahkan air dari minyak mentah, merupakan aktivitas-
aktivitas yang menimbulkan biaya ini.

Biaya Pembuangan Garam

Biaya ini muncul sehubungan dengan pengoperasian,
pemeliharaan, dan perbaikan instalasi yang dipergunakan untuk
membuang air garam dari minyak mentah.

Kompressor/Gas Lift System

Pengoperasian dan pemeliharaan kompressor yang berada di
stasiun pengumpul di lapangan, merupakan aktivitas yang
menimbulkan biaya ini.

Telemetering

Biaya ini muncul akibat aktivitas yang berhubungan dengan
pengoperasian, pemeliharaan, dan perbaikan peralatan ukur

minyak atau gas bumi mentah.
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3) Biaya Pengangkutan Utama

Aktivitas pemeliharaan dan pengoperasian fasilitas tempat penyimpanan

utama dan pipa saluran utama yang membawa minyak dan gas bumi mentah

ke fasilitas pemuatan, penyulingan/pengolahan atau gate penyerahan

merupakan aktivitas yang menimbulkan kelompok biaya ini. Sedangkan

biaya ini sendiri masih terdiri lagi oleh komponen-komponen biaya

pengoperasian, pemeliharaan, dan perbaikan untuk peralatan berikut ini :

a) Penimbunan utama

b) Tangki penimbunan

¢) Rumah pompa/Compressor
Rumah-rumah pompa yang dimaksud di sini merupakan rumah pompa
yang terdapat dalam komplek penimbunan utama.

d) Stasiun pemanas, pompa air/booster yang terdapat dalam fasilitas
penimbunan utama ini.

e) Pipa saluran yang terdapat pada komplek penimbunan utama.

f) Instalasi penghasil yang merupakan fasilitas penimbunan utama.

g) Instalasi pengendapan/Sedimen Settling Tanks pipa-pipa penghubung dari
fitting pada lokasi penimbunan utama.

h) Dehydration plant dari fitting yang dipergunakan untuk memisahkan air
dari minyak dan gas.

i) Telemetering/peralatan ukur yang terdapat di lokasi penimbunan utama

j) Fasilitas lain-lain yang terletak di lokasi penimbunan utama.
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Gambar V.2.

Ringkasan Komponen Biaya Produksi Langsung

Biaya Produksi Langsung Biaya Pengumpulan dan Penyaluran Produksi

/ Biaya Pengangkatan

Biaya Pengangkutan Utama

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)

Biaya tidak langsung yang terdiri atas biaya-biaya overhead adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan di pusat unit maupun di lapangan (baik oleh fungsi
operasi maupun penunjang) yang tidak dapat secara langsung dikaitkan dengan
objek biaya.

Seperti biaya langsung yang dapat ditelusuri fungsi-fungsi dalam struktur
organisasi perusahaan yang menjadi sumber pengeluaran biaya, biaya tidak
langsung juga dapat ditelusur ke fungsi-fungsi yang ada dalam struktur
organisasi perusahaan. Fungsi umum, fungsi keuangan, fungsi lingkungan
keselamatan dan kesehatan kerja, fungsi teknik, fungsi logistik, fungsi bor, dan
pengeluaran untuk asset I dan asset II merupakan sumber-sumber munculnya
biaya tidak langsung. Fungsi-fungsi yang disebutkan tadi merupakan fungsi
yang tidak secara langsung berhubungan dengan aktivitas lapangan, dan ber-
fungsi mendukung fungsi-fungsi di lapangan.

1) Direct Overhead
Adalah biaya-biaya tidak langsung yang dikeluarkan oleh fungsi operasi di

pusat unit. Umumnya biaya ini adalah biaya umum fungsi operasi yang
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manfaatnya tidak dinikmati oleh fungsi lainnya. Biaya-biaya yang dapat digo-
longkan sebagai direct overhead adalah:
a) Biaya umum operasi di unit pusat.
b) Biaya operasi dan perawatan peralatan bor dan alat-alat berat sisa alokasi.
¢) Biaya premi asuransi direct asset (fixed Asset).

2) Field Overhead
Adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan di lapangan, dalam arti lain
adalah biaya-biaya yang tidak termasuk kelompok biaya pengangkutan,
pengumpulan, dan penyaluran produksi yang timbul di lapangan. Biaya-biaya
yang termasuk golongan field overhead adalah:
a) Biaya umum operasi produksi di lapangan.
b) Biaya fungsi keuangan di lapangan.
¢) Biaya fungsi umum di lapangan.
d) Biaya fungsi personalia di lapangan.
e) Biaya fungsi logistik di lapangan.

3) Main Center Overhead
Adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan dan (atau) menjadi biaya
penunjang fungsi di main center, yang manfaatnya hanya dinikmati oleh
fungsi atau kegiatan yang ada di unit pusat. Yang termasuk dalam golongan
biaya ini adalah :
a) Biaya fungsi umum di main center
b) Biaya fungsi personalia di main center
c) Biaya fungsi logistik di main center
d) Biaya telekomunikasi di main center

e) Biaya harta benda modal di main center.



4) General Overhead
Adalah Dbiaya-biaya tidak langsung yang dikeluarkan fungsi operasi
penunjang di unit pusat yang sifatnya melayani kepentingan semua fungsi
yang ada di unit pusat maupun di lapangan. Biaya ini terdiri dari :
a) Biaya pimpinan operasi
b) Biaya umum fungsi inspektorat
¢) Biaya umum fungsi keuangan di main center
d) Biaya umum kepala bagian umum.
e) Biaya umum kesehatan
f) Biaya umum Parmalkes
g) Biaya umum IMPD
h) Biaya umum kepala bagian personalia.

i) Biaya harta benda modal umum.

Gambar V.3.

Ringkasan Komponen Biaya Produksi Tidak Langsung

Direct Overhead

Field Overhead

Biaya Produksi Tidak Langsung

\\

Main Center Overhead

General Overhead

c¢. Biaya Penyusutan

Biaya penyusutan yang terdiri atas depresiasi dan deplesi, timbul dari

penghapusan harga perolehan yang berangsur-angsur dihilangkan atau berkurang
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karena nilai ekonomi aktiva tetap (depresiasi) atau cadangan minyak dan gas
bumi (deplesi) yang makin berkurang. Biaya penyusutan muncul dari 2 (dua)
sumber yaitu depresiasi aktiva non sumur/aktiva tetap (fixed asset) dan deplesi
asset sumur.

Fixed Asset merupakan sarana yang dipergunakan untuk melaksanakan
kegiatan operasi di Pertamina OP EP Rantau. Fixed Asset tersebut dapat dike-
lompokkan menjadi dua bagian yaitu :

1) Direct Fixed Asset
Merupakan asset yang dipergunakan secara langsung untuk pengangkatan,
pengumpulan, dan trasportasi minyak dan gas bumi mentah.

2) General Fixed Asset
Merupakan asset yang dipergunakan secara tidak langsung untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan operasi, atau dengan kata lain tidak dipergunakan
secara langsung untuk pengangkatan, pengumpulan, dan transportasi minyak
dan gas bumi mentah.

Fixed Asset didepresiasikan dengan menggunakan metode garis lurus,
sedangkan deplesi diperhitungkan dengan cara sebagai berikut :

C-D

Deplesi = x P

R

C = Harga perolehan sumur pada akhir periode

D = Akumulasi deplesi pada permulaan periode
R = Cadangan dari lapangan pada permulaan periode

P = Produksi dari lapangan untuk periode tersebut



Harga perolehan sumur merupakan kumpulan biaya-biaya pembangunan
sumur produksi, termasuk juga di dalamnya biaya-biaya pengembangan sumur
dry holes.

Tidak seperti depresiasi yang dapat secara tetap diperhitungkan
pembebanannya untuk setiap periode, deplesi tidak dapat secara tetap dapat
dipastikan besar biayanya tetapi selalu berfluktuasi. Fluktuasi tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor :

1) Kondisi dalam tanah yang selalu berubah sehingga mengakibatkan taksiran
cadangan minyak dan gas bumi dalam tanah juga ikut berubah.

2) Pengeluaran-pengeluaran  modal (capital expenditure) yang berupa
pengembangan sumur produksi yang telah ada, sehingga mengakibatkan
harga perolehan sumur produksi menjadi berubah-ubah pula.

3) Tingkat produksi minyak dan gas bumi yang tidal stabil untuk setiap

periodenya.
Gambar V 4.
Ringkasan Komponen Biaya Penyusutan
Direct Fixed Asset
Depresiasi Asset Non Sumur
Biaya Penyusutan General Fixed Asset

Deplesi —| Asset Sumur

3. Perlakuan Biaya Produksi

Secara teori seluruh biaya produksi akan diperlakukan sebagai beban produksi

tahun berjalan. Akan tetapi pada praktiknya tidak demikian. Pada akhir periode
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akuntansi, total biaya produksi baik itu merupakan biaya langsung, biaya tidak
langsung, dan biaya penyusutan akan dikumpulkan menjadi satu dalam harga pokok
produksi, sebagian diperlakukan sebagai beban yaitu menjadikan harga pokok
penjualan, dan sebagian lagi akan dikapitalisasi dan diperlakukan sebagai asset
(current asset) yaitu menjadi persediaan (inventory).

Bila disimpulkan baik persediaan maupun harga pokok penjualan, keduanya

bersumber dari biaya yang sama, tetapi berbeda perlakuannya.

Gambar V.5

Ringkasan Proses Pengumpulan dan Perlakuan Biaya Produksi

Beban

Biaya Langsung (Harga Pokok Penjualan)

Biaya Produksi

/ (Harga Pokok Produksi)

Biaya tidak Langsung

Asset (Persediaan)

Biaya Penyusutan

D. Evaluasi Perlakuan Biaya Pengembangan dan Produksi Pertamina OP EP
Rantau Terhadap PSAK no. 29
1. Biaya Pengembangan
Sebelumnya telah dipaparkan mengenai definisi pengembangan dan komponen-
komponen biaya yang timbul akibat berbagai tahap aktivitas pengembangan, serta
perlakuan biaya-biaya tersebut. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, dapat
dibuat perbandingan antara praktik yang berlaku di perusahaan dengan PSAK no. 29

sebagai standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia
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Ditinjan secara keseluruhan, baik mengenai komponen biaya pengembangan
perusahaan maupun perlakuan akuntansi perusahaan terhadap biaya tersebut dan bila
dibandingkan dengan PSAK no. 29 tidak berbeda satu sama lain. Perusahaan seperti
dinyatakan dalam PSAK no. 29 telah mengklasifikasikan biaya menurut tahap
penyelesaian, mulai dari persiapan pengeboran, pengeboran, penyelesaian sumur, dan
tahap setelah penyelesaian sumur, serta telah memisahkan biaya pengembangan
berdasarkan sifat biayanya menjadi 2 (dua) jenis biaya yaitu biaya berwujud dan biaya
tidak berwujud. Hal ini penting berkenaan dengan perlakuan yang berbeda terhadap
biaya-biaya tersebut selanjutnya.

PSAK no. 29 menyatakan bahwa semua biaya pengembangan akan diperlakukan
sebagai asset dengan cara mengkapitalisasi semua biaya pengembangan termasuk
biaya pengembangan dry holes. Dari perlakuan tersebut akan muncul 2 (dua) macam
asset yaitu asset sumur dan asset tetap berupa peralatan. Asset sumur muncul dari
pengkapitalisasian biaya tidak berwujud, sedangkan asset tetap muncul karena
pengkapitalisasian biaya berwujud.

Demikian pula perusahaén telah memisahkan biaya pengembangan berdasarkan
sifatnya yaitu biaya berwujud dan tidak bewujud dan memperlakukan keduanya
menjadi asset sumur dan asset non sumur. Asset non sumur perusahaan bukan hanya

berupa dari peralatan sumur produksi tetapi juga fasilitas pendukung produksi.
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Ringkasan Evaluasi Perlakuan Biaya Pengembangan Pertamina OP EP Rantau Terhadap PSAK no. 29

Tabel V.2

Keterangan
Kesesuaian
NO PSAK no 29 Perusahaan Praktik
Perusahaan
dengan PSAK no.
29
1. Biaya diklasifikasikan berdasar- Biaya diklasifikasikan berdasarkan Sesuai
kan tahapan aktivitas. tahapan aktivitas
2. | Biaya Pengembangan dipisahkan | Biaya Pengembangan dipisahkan Sesuai
berdasarkan sifat biayanya, yaitu | berdasarkan sifat biayanya, yaitu
biaya berwujud dan tidak | biaya berwujud dan tidak berwujud
berwujud
3. Biaya pengembangan diperlaku- | Biaya pengembangan diperlakukan Sesuai
kan sebagai asset dengan cara | sebagai asset dengan cara
mengkapitalisasi. mengkapitalisasi.
4. Hasil perlakuan biaya pengem- | Hasil perlakuan biaya Sesuai
bangan tersebut, muncul 2 (dua) | pengembangan tersebut, muncul 2
macam asset, yaitu asset sumur | (dua) macam asset, yaitu asset
dan asset tetap berupa peralatan. sumur dan asset non sumur yang
berupa peralatan dan fasilitas
pendukung produksi.
2. Biaya Produksi

Banyak terjadi perbedaan mengenai komponen biaya produksi dan perlakuan
biaya produksi Pertamina OP EP Rantau dengan PSAK no. 29. Hal ini timbul karena
PSAK no 29 hanya menyebutkan komponen biaya-biaya produksi yang bersifat direct
cost (biaya langsung) saja.

Sedangkan perusahaan, membagi biaya produksi menjadi 3 (tiga) kelompok. Hal
ini penting bagi perusahaan berkenaan dengan penentuan harga pokok produksi.
Perlakuan perusahaan terhadap biaya produksi ini bukan merupakan penyimpangan
praktik akuntansi, karena Regulation S-X 4-10 (Brock, 1987: 271 - 280) mengacu
pembagian biaya produksi atas biaya langsung dan tidak langsung, sedangkan
Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam pernyataannya menyatakan pula
bahwa selain biaya langsung dan tidak langsung, biaya penyusutan ikut pula menjadi

bagian dari biaya produksi.
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Dalam hal perlakuan biaya produksi PSAK no. 29 juga tidak secara jelas dan
terperinci menyinggung mengenai perlakuan biaya produksi tersebut. PSAK no. 29
dalam pernyataannya hanya menyebutkan "Semua biaya yang menyangkut kegiatan
produksi diperlakukan sebagai beban pada saat terjadinya". Dari pernyataan ini tentu
menimbulkan perbedaan penafsiran dan praktik dalam menterjemahkan istilah beban.

Penafsiran dan praktik yang pertama, adalah bahwa semua komponen biaya
produksi dalam PSAK no. 29 yang merupakan biaya langsung diperlakukan sebagai
satu-satunya beban produksi pembentuk harga pokok, dan biaya-biaya lain di luar
biaya langsung dianggap sebagai sebagai beban operasi.

Praktik yang kedua, seperti yang dilakukan oleh perusahaan, di mana perusahaan
mengumpulkan biaya produksi tidak hanya dari komponen biaya langsung saja, tetapi

juga biaya penyusutan dan biaya tidak langsung yang merupakan biaya overhead.

Tabel V.3
Ringkasan Evaluasi Perlakuan Biaya Produksi Pertamina OP EP Rantau Terhadap PSAK no. 29

Keterangan
NO. Perusahaan PSAK no. 29 Kesesuaian Praktik
Perusahaan dengan
PSAK no. 29
1. Komponen biaya produksi terdiri | Komponen biaya  produksi Tidak Sesuai*
atas biaya langsung, tidak | hanya terdiri dari  biaya
langsung, dan biaya penyusutan. langsung.

2. Hasil perlakuan biaya produksi | Biaya produksi hanya Tidak Sesuai*
menimbulkan 2 (dua) bentuk, | diperlakukan sebagai beban
yaitu beban yang berupa harga | produksi.

pokok penjualan dan berupa asset
yaitu berupa persediaan.

Keterangan*

Ketidaksesuaian ini lebih pada akibat kurang lengkapnya pernyataan PSAK no.29 dalam hal perlakukan
biaya produksi.

E. Pengakuan Biaya Pengembangan dan Produksi Pertamina OP EP Rantau
1. Pengakuan Biaya Pengembangan
Semua biaya (pengeluaran/cost) pengembangan diakui sebagai Work In Progress

(WIP) saat terjadinya.
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Asset sumur dan non sumur produksi, diakui setelah pembangunan sumur
produksi dinyatakan selesai dibangun oleh fungsi pengembangan, dan siap untuk
beproduksi.

Sedangkan asset sumur pengembangan dry holes tetap akan diakui
keberadaannya, setelah sumur pengembangan dinyatakan dry holes dan aktivitas
pengembangan oleh fungsi pengembangan dihentikan.

Asset sumur maupun non sumur, sumur produksi diakui sebesar semua biaya
yang telah dikorbankan untuk membangun dan menyediakan peralatan serta fasilitas
sumur produksi. Demikian pula asset sumur dry holes juga akan diakui sebesar semua
biaya yang telah dikorbankan untuk membangun sumur pengembangan dry holes

tersebut.

2. Pengakuan Biaya Produksi

Baik biaya produksi yang bersifat langsung, tidak langsung, dan biaya
penyusutan diakui pada saat terjadinya, dan diperlakukan sebagai beban produksi
periode berjalan. Pembebanan biaya langsung didasarkan pada semua biaya yang telah
dikorbankan untuk pengangkutan, pengumpulan, pembersihan, penyimpanan, serta
pengangkutan minyak dan gas bumi yang dihasilkan periode tersebut.

Pembebanan biaya-biaya tidak langsung dilakukan berdasarkan pada semua
biaya produksi tidak langsung yang termasuk di dalamnya biaya administrasi dan
umum yang dipakai untuk mendukung dan melayani proses dan fungsi produksi.

Pembebanan biaya depresiasi peralatan dan fasilitas pendukung produksi
berdasarkan penyusutan yang diperkirakan dinikmati pada 1 (satu) periode akuntansi
(12 bulan). Sedangkan biaya deplesi dibebankan berdasarkan unit yang diproduksi juga

pada 1 (satu) periode akuntansi (12 bulan).
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F. Pengaruh Perlakuan dan Pengakuan Biaya Pengembangan dan Biaya
Produksi Terhadap Laporan Keuangan
1. Biaya Pengembangan

Semua asset sumur dan non sumur yang merupakan hasil perlakuan biaya
pengembangan, akan disajikan pada laporan keuangan menjadi bagian dari segmen
neraca. Dalam neraca, asset sumur dan non sumur ini masuk dalam kategori asset tetap
perusahaan dan mulai didepresiasi dan (atau) dideplesi pada saat sumur mulai
beproduksi. Sebagai catatan, harga perolehan asset sumur mencakup kapitalisasi
sumur pengembangan dry holes didalamnya.

Karena perusahaan telah memperlakukan biaya pengembangan tepat seperti
yang diisyaratkan PSAK no. 29 dan juga telah mengakui biaya pengembangan tepat
sesuai dengan prinsip dasar akrual, maka tidak ada penyimpangan baik dalam
pengakuan ataupun perlakuan biaya pengembangan yang akan mempengaruhi

kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan.

2. Biaya Produksi

Praktik-praktik yang merupakan terjemahan istilah perlakuan beban seperti
dijelaskan sebelumnya, membawa konsekuensi yang berbeda terhadap laporan
keuangan. Praktik yang pertama, bila harga pokok produksi hanya terdiri dari satu
komponen saja yaitu biaya langsung seperti yang disebutkan dalam biaya produksi
PSAK no. 29, maka akan berakibat pembentukan harga pokok produksi yang menjadi
terlalu rendah sehingga harga pokok penjualan juga menjadi terlalu rendah juga. Pada
akhirnya saat dipertemukan dengan pendapatan pada laporan rugi laba akan

menghasilkan gross profit yang terlalu besar.
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Sedangkan praktik yang kedua, seperti yang dilakukan oleh perusahaan, yang
harga pokok produksi terbentuk dari tiga komponen biaya, yaitu biaya langsung, biaya
tidak langsung, dan biaya penyusutan, maka total harga pokok produksi akan tampak
besar, harga pokok penjualan akan tampak besar pula, sehingga pada saat
dipertemukan dengan pendapatan gross profit akan tampak lebih kecil. Jika demikian
yang terjadi, praktik manakah manakah yang benar-benar menunjukkan kondisi riil,
dan tidak bertentangan dengan standar keuangan yang berlaku ?

Bila ditinjau dari kenyataan biaya-biaya yang terjadi di lapangan untuk
memproduksi minyak dan gas bumi, praktik kedua yang telah dipergunakan oleh
perusahaan, merupakan praktik yang dapat dianggap ideal untuk menunjukkan biaya
yang benar-benar terjadi dan dikorbankan dalam usaha memperoleh minyak dan gas
bumi. Memang praktik yang pertama akan menunjukan penampilan laporan keuangan
yang baik dalam hal perolehan gross profit, akan tetapi penampilan tersebut justru
akan menyesatkan karena gross profit yang ditunjukan tidak menunjukkan kondisi
yang sebenarnya.

Sebagai ilustrasi pengaruh perlakuan dan pengakuan biaya produksi terhadap
laporan keuangan akan disajikan data-data pendapatan dan biaya produksi beserta
perhitungan sebagai berikut*:

Pendapatan : Rp 50.000.000.000,00

Biaya Produksi:
- Biaya Langsung : Rp. 10.000.000,00
- Biaya Tidak Langsung : Rp. 25.000.000,00
-Biaya Penyusutan : Rp.  5.000.000,00

* Data tersebut di atas merupakan angka rekaan yang hanya berfungsi sebagai contoh.
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Dari data tersebut di atas dapat disusun laporan rugi laba sebagian yang akan
menunjukkan pengaruh perlakukan dan pengakuan biaya produksi baik oleh
perusahaan maupun PSAK no. 29.

Pertamina OP EP Rantau

Laporan Rugi Laba (Sebagian)

(dalam Rupiah)

PERUSAHAAN PSAK no. 29
Pendapatan 50.000.000.000 50.000.000.000
Biaya Produksi :
- Biaya Langsung 10.000.000 10.000.000
- Biaya Tidak langsung 25.000.000
- Biaya Penyusutan __5.000.0000
Total Biaya Produksi ( 40.000.000) ( 10.000.000)
Gross Profit 49.960.000.000 49.990.000.000

Dari contoh perhitungan di atas sangat jelas bahwa biaya tidak langsung dan
biaya penyusutan berpengaruh besar pada laporan keuangan perusahaan. Jika
dibandingkan dengan gross profit hasil perhitungan berdasarkan PSAK no. 29,
memang jauh berbeda. Akan tetapi gross profit yang disajikan perusahaan justru
mencerminkan keadaan riil perusahaan walaupun gross profit tersebut jauh lebih kecil

dibandingkan gross profit dengan menggunakan dasar perhitungan PSAK no. 29.

3. Lain-lain

Dari perlakuan dan pengakuan biaya pada Pertamina OP EP Rantau, yang perlu
diperhatikan adalah perlakuan dan pengakuan biaya produksi.

Dalam perlakuan semua biaya-biaya produksi, perusahaan memperlakukan biaya
tersebut menjadi 2 (dua) bentuk. Yang pertama perlakuan biaya produksi menjadi

beban produksi, dalam hal ini adalah harga pokok penjualan dan yang kedua menjadi

84



asset yaitu sebagai persediaan (Inventory). Permasalahan akan timbul berkenaan
dengan pembebanan biaya yang ikut terkandung dalam nilai persediaan.

Persediaan, merupakan salah satu hasil perlakuan biaya produksi. Persediaan
mengandung unsur biaya langsung, biaya tidak langsung, dan biaya penyusutan. Pada
biaya-biaya tidak langsung tersebut terdapat biaya umum dan administrasi yang
seharusnya dibebankan pada periode saat terjadinya biaya tersebut. Demikian pula
dengan biaya penyusutan, yang berbentuk depresiasi harus dibebankan pada periode
terjadinya, sedangkan deplesi dibebankan berdasarkan unit yang dipoduksi pada
periode tersebut. Tetapi adanya persediaan mengakibatkan biaya umum dan
administrasi, serta biaya penyusutan tidak dapat dibebankan sepenuhnya pada laporan
rugi laba periode terjadinya biaya-biaya tersebut, karena sebagian ikut terkandung
dalam nilai persediaan. Apabila jumlah persediaan tersebut sangat material akan
membawa pengaruh yang besar pula pada laporan keuangan perusahaan.

Bila perlakuan biaya-biaya produksi menjadi persediaan ternyata membawa
akibat penting pada laporan keuangan, mengapa perusahaan tetap memperlakuan
biaya-biaya tidak langsung dan penyusutan sebagai beban produksi yang membentuk
harga pokok produksi ?

Bagi Pertamina OP EP Rantau, aktivitas utama dan terpenting adalah aktivitas
produksi minyak dan gas bumi. Semua bentuk pengeluaran perusahaan termasuk
pengeluaran fungsi di luar produksi yang menimbulkan biaya produksi tidak langsung,
hanya dikorbankan untuk melayani dan mendukung proses produksi. Oleh kerena itu
semua pengorbanan biaya-biaya tersebut, tetap diperlakukan sebagai pembentuk harga
pokok produksi dan persediaan.

Selain itu model pembebanan biaya produksi seperti disebutkan di atas, menurut

konsep biaya produksi kontemporer diperbolehkan karena pembebanan biaya produksi
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dihubungkan dengan aktivitas yang menimbulkan biaya yang terkait dengan aktivitas
produksi tersebut dan bukan dihubungkan dengan volume produksi seperti yang terjadi

pada pemembebanan biaya produksi tradisional.

G. Pendapatan Pertamina OP EP Rantau
1. Definisi dan Macam-macam Pendapatan Perusahaan

Pendapatan adalah kenaikan kotor dari modal dan karakteristik dari hasil
penjualan (diukur dalam bentuk uang) yang diperoleh dari aktivitas perdagangan
perusahaan. Pendapatan dibedakan atas dua jenis yaitu pendapatan yang diperoleh dari
penjualan minyak dan gas bumi dan pendapatan lain-lain. Pendapatan yang berasal
dari penjualan minyak dan gas bumi merupakan pendapatan utama Pertamina OP EP
Rantau.

Ada dua macam pendapatan penjualan yaitu pendapatan yang diperoleh dari
penjualan kepada unit pengolahan yang disebut penjualan transfer dan penjualan
kepada pihak ketiga. Sedangkan pendapatan lain-lain diperoleh dari pendapatan di
luar penjualan minyak dan gas bumi.

Penetapan harga jual, ditetapkan berbeda untuk masing-masing penjualan
dengan penetapan sebagai berikut :

a. Pendapatan dari penyerahan pada unit pengolahan (transfer) :
1) Minyak mentah (crude) ditetapkan berdasarkan Indonesia Crude Price (ICP).
2) Gas ditetapkan berdasarkan formula yang ditetapkan oleh pertamina pusat
dengan didasarkan pada harga High Sulfur Fuel Oil (HSFO) rata-rata yang
terdapat pada tabel Mid Oil Platt Singapore (MOPS)
b. Pendapatan dari penyerahan pada pihak ketiga :

1) Minyak mentah (crude) juga ditetapkan berdasarkan ICP.



2) Gas, ditetapkan berdasarkan pada kontrak jual beli gas antara pertamina
dengan perusahaan pembeli. Berkenaan dengan penjualan gas kepada pihak
ketiga ini, Pertamina OP EP Rantau menjual produknya kepada Perusahaan

Listrik Negara (PLN) dan kepada Perusahaan Gas Negara (PGN).

Pendapatan lain-lain diperoleh dari berbagai macam usaha di luar usaha
produksi minyak dan gas bumi, penghasilan tersebut antara lain :
a. Pendapatan Own use
b. Pendapatan Lain-lain selain Own use
1) Pendapatan denda kontrak
2) Pendapatan lain-lain teknik
3) Pendapatan sewa alat-alat berat
4) Pendapatan pihak ketiga
5) Pendapatan jasa giro
6) Pendapatan lain-lain bagian keuangan
7) Pendapatan lain-lain yang bersifat umum
8) Pendapatan rumah sakit
9) Pendapatan poliklinik
10) Pendapatan tiket pesawat terbang
11) Perdapatan Perso
12) Pendapatan denda akibat keterlambatan memasok material logistik
13) Pendapatan angkutan darat

14) Pendapatan telepon
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Di antara bermacam-macam pendapatan lain-lain tersebut pendapatan own use
merupakan pendapatan khusus yang bersifat unik. Keunikan own use disebabkan

proses kemunculan dan pengakuannya.

Gambar V. 6

Ringkasan Macam-macam Pendapatan Pertamina OP EP Rantau

Pendapatan dari transfer

kepada unit pengolahan

Pendapatan penjualan/transfer migas

Pendapatan dari penjualan

migas kepada pihak ketiga

Pendapatan

Pendapatan own use—l

Pendapatan di luar usaha

Pendapatan lain-lain

selain own use

2. Pengakuan Pendapatan
a. Pengakuan Pendapatan Penjualan Minyak dan Gas Bumi

Pendapatan penjualan baik berupa transfer maupun penjualan kepada
pihak ketiga, diakui pada saat bagian produksi melaporkan adanya pengiriman
minyak dan (atau) gas kepada unit pengolahan atau kepada pihak ketiga.

Proses pengakuan pendapatan diawali dengan adanya pengiriman minyak
dan (atau) gas bumi yang dilakukan setiap hari, sedangkan pencatatan adanya
penjualan dilakukan per 1 (satu) bulan sekali.

Pengakuan pendapatan transfer dipengaruhi oleh titik pemindahan
kepemilikan (transfer of title) yang berbeda untuk setiap sarana pengiriman yang

berbeda pula.
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1) Transfer minyak dilakukan dengan menggunakan Pipa.
Untuk jenis transfer ini titik pemindahan kepemilikan terjadi pada saat
minyak telah sampai di tangki pengolahan unit penerima transfer, dan pada
saat itu pula pendapatan atas transfer minyak tersebut diakui perusahaan.
2) Transfer minyak dilakukan dengan pengiriman kapal.
Titik pemindahan kepemilikan atas jenis transfer ini adalah pada saat minyak
dipompakan dari terminal (tangki penimbunan), pada saat itu juga
pendapatan diakui perusahaan.
3) Penjualan gas pada Pihak ketiga.
Penjualan gas pada pihak ketiga ini menggunakan pipa sebagai prasarana
pengiriman. Titik pemindahan kepemilikan terjadi pada saat gas telah

sampai di flow meter yang telah disepakati perusahaan pembeli.

b. Pengakuan Pendapatan Own use
Proses pergakuan pendapatan own use berbeda dengan proses pengakuan
pendapatan yang lainnya. Own use muncul berkenaan dengan pemakaian gas
bumi produksi sendiri yang dipakai untuk aktivitas pengangkatan minyak
mentah dari dalam tanah. Atas own use tersebut akan ada dua pengakuan
sekaligus, yaitu pengakuan pendapatan dan pengakuan biaya.
1) Sisi pengakuan pendapatan own use
Gas yang dipakai dalam own use adalah gas yang diproduksi sendiri oleh
perusahaan sendiri, untuk memperoleh gas tersebut dari dalam tanah,
perusahaan juga telah mengorbankan sejumlah biaya produksi. Sehingga

gas tersebut tentu saja mempunyai nilai jual yang memungkinkan untuk
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diperolehnya pendapatan. Untuk itu atas perolehan gas tersebut tetap harus
diakui sebagai pendapatan.
2) Sisi pengakuan biaya own use

Pada jenis sumur produksi tingkat lanjutan di mana sumur sudah tidak
dapat menyemburkan minyak secara alami, maka sebagai alat bantu untuk
mendorong minyak kepermukaan dibutuhkan energi tambahan. Untuk
keperluan ini perusahaan yang menggunakan sistem injeksi gas yang tentu
saja membutuhkan pasokan gas dalam proses injeksinya. Kebutuhan akan
tersedianya gas ini tentu saja perlu untuk dipenuhi dengan beberapa cara.
Karena selain memproduksi minyak, perusahaan juga memproduksi gas
maka kebutuhan akan gas ini dipenuhi dari persediaan gas yang juga
diproduksi sendiri oleh perusahaan. Berkenaan dengan pemakaian gas ini,
ada sebagian besar persediaan gas yang dikorbankan untuk aktivitas
produksi. Atas pemakaian persediaan gas produksi sendiri yang dipakai
sendiri, tetap harus diakui sebagai biaya own use, yang termasuk dalam

kelompok biaya produksi.

¢. Pendapatan lain-lain selain own use

Pengakuan pendapatan lain-lain selain own use, diakui saat pendapatan

tersebut benar-benar dapat ditagih.

3. Lain-lain
Berkenaan dengan aktivitas penjualan minyak dan gas bumi dalam bentuk transfer

maupun penjualan kepada pihak ketiga, akan timbul berbagai macam biaya-biaya



penjualan. Pembebanan biaya penjualan tersebut tergantung pada jenis sarana
transportasi yang dipakai.
a. Pembebanan biaya penjualan pada pengiriman dengan pipa.

Pada penjualan transfer kepada unit pengolahan atau penjualan kepada
pihak ketiga dengan mengunakan pipa, sebelum minyak atau gas sampai pada
titik pemindahan kepemilikan (transfer of title) unit penerima, biaya-biaya
pengiriman dan kehilangan (losses) baik minyak mentah dan (atau) gas alam
ditanggung oleh perusahaan. Bagi Pertamina OP EP Rantau biaya-biaya akibat
pengiriman ini nantinya akan diperlakukan sebagai biaya produksi yang bersifat

tidak langsung.

b. Pembebanan biaya penjualan pada pengiriman dengan prasarana selain
pipa

Pada penjualan transfer kepada unit pengolahan atau penjualan kepada

pihak ketiga di mana alat transportasi yang digunakan adalah kapal, maka

biaya-biaya yang berkenaan dengan pengangkutan sepenuhnya ditanggung oleh

pihak pembeli karena perusahaan menggunakan syarat penjualan FOB (free on

board) shipping point dengan titik pemindahan kepemilikan terdapat pada

terminal/tangki penimbunan.

H. Pengaruh Pengakuan Pendapatan Terhadap Laporan Keuangan
1. Pendapatan

Berkenaan dengan pengakuan perusahaan terhadap semua pendapatan yang
diperoleh, tidak memberikan pengaruh terhadap kewajaran laporan keuangan secara

keseluruhan karena perusahaan telah secara tepat, sesuai dengan konsep akuntansi



akrual dan kondisi yang disyaratkan dalam PSAK no. 23 mengenai pengakuan

penjualan barang dan jasa.

Tabel V.4
Ringkasan Kesesuaian Pengakuan Pendapatan Pertamina OP EP Rantau dengan Konsep Akuntansi
Akrual dan Kondisi yang Disyaratkan untuk Mengakui Pendapatan atas Penjualan Barang dan Jasa

Kondisi Yang
Disyaratkan
PSAK no. 23*

Konsep

No. | Komponen Pendapatan Pengakuan Pendapatan Akuntansi Dasar

1. | Pendapatan dari transfer | Diakui saat bagian Akrual Sesuai
kepada unit pengolahan | produksi melaporkan
dan (atau) kepada pihak | adanya pengiriman
ketiga. minyak, dan minyak yang
ditransfer telah melewati
titik pemindahan
kepemilikan yaitu sampai
ke tangki pengolahan
(transfer dengan pipa) atau
pada saat minyak
dipompakan ke terminal
(transfer dengan kapal).

2. | Pendapatan Own use Diakui saat pemakaian gas Akrual Sesuai

produksi sendiri
(bersamaan dengan
pengakuan pendapatan
own use, biaya own use
_juga langsung diakui)

3. | Pendapatan lain-lain Diakui saat pendapatan Akrual Sesuai
tersebut benar-benar dapat
ditagih.

* PSAK 23 : Pendapatan

2. Lain-lain

Berkenaan dengan pengakuan pendapatan dan biaya own wuse tidak akan
memberikan pengaruh pada kewajaran Laporan Keuangan, karena telah diakui dan
disajikan secara wajar.

Pengakuan pendapatan dan biaya own use ini lebih mempengaruh pada segi
akuntansi manajemen. Hal ini disebabkan jumlah pengakuan atas pendapatan dan
biaya own use secara kuantitas besar (material), maka akan mempengaruhi penilaian

kinerja manajemen dalam hal pengendalian biaya produksi.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dan diolah dengan teknik
analisis deskriptif, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Berkenaan dengan aktivitas pengembangan, Pertamina OP EP Rantau telah
memperlakukan biaya-biaya yang muncul akibat aktivitas pengembangan tersebut
sesuai dengan PSAK no. 29, yaitu dengan mengkapitalisasikan semua biaya
pengembangan baik yang tidak berwujud maupun biaya berwujud menjadi 2 (dua)
macam asset, yaitu asset sumur dan asset non sumur. Asset sumur berasal dari
pengkapitalisasian biaya pengembangan tidak berwujud sumur produktif maupun
sumur dry hole, dan asset non sumur berasal dari pengkapitalisasian biaya
pengembangan berwujud sumur produktif.

2. Berkenaan dengan aktivitas produksi, banyak terdapat perbedaan baik pada
komponen biaya produksi maupun pada perlakuan biayanya antara praktik
perusahaan dan PSAK no. 29. Walaupun demikian bukan berarti telah terjadi
penyimpangan terhadap penerapan PSAK no. 29, karena beberapa sumber teori
yaitu FASB 19 dan SEC Regulation SX 4-10, mendukung praktik yang dilakukan
oleh perusahaan.

3. Sedangkan pengakuan biaya pengembangan, biaya produksi, dan pendapatan telah
dilakukan sesuai dengan prinsip dasar akrual, yang semua biaya-biaya tersebut
diakui saat terjadinya dan pendapatan diakui saat pendapatan tersebut dapat

ditagih. Khusus mengenai pendapatan dari penjualan barang dan jasa, perusahaan
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4.

j"uga telah mengakui pendapatan sesuai dengan kondisi yang disyaratkan oleh
i’SAK no. 23.

Berkenaan dengan perlakuan biaya produksi sebagai asset yang berbentuk
persediaan ternyata memberikan pengaruh pada laporan keuangan terutama pada
laporan rugi laba dan neraca. Adanya persediaan (bila bernilai cukup material)
mengakibatkan pembebanan biaya-biaya tidak langsung dan biaya penyusutan tidak
dapat dilakukan sepenuhya, karena sebagian dari nilai biaya-biaya tersebut ikut
terkandung dalam persediaan. Beban operasi periode berjalan menjadi terlalu
kecil, sehingga gross profit menjadi terlalu besar.

Akan tetapi hal tersebut bukan menjadi penyimpangan yang akan mempengaruhi
kewajaran laporan keuangan, karena semua biaya tidak langsung dan biaya
penyusutan timbul dalam rangka melayani kepentingan aktivitas produksi sebagai
aktivitas yang dominan. Pembebanan biaya produksi seperti yang dilakukan
perusahaan sesuai dengan metode pembentukkan biaya produksi kontemporer
dimana pembebanan biaya produksi dihubungkannya dengan aktivitas yang

berkaitan dengan usaha produksi.

. Secara keseluruhan baik dalam hal perlakuan dan pengakuan biaya pengembangan

dan produksi, serta pengakuan pendapatan tidak mempengaruhi kewajaran laporan
keuangan perusahaan, karena Pertamina OP EP Rantau telah memperlakukan biaya
pengembangan sesuai dengan yang diisyaratkan dalam PSAK no. 29. Bahkan
untuk perlakuan biaya produksi, Pertamina OP EP Rantau dalam praktiknya
selangkah lebih berkembang yaitu dengan cara memperlakukan biaya produksi
yang didasarkan pada kenyataan yang terjadi di lapangan. Selain itu prinsip dasar
akrual juga dipraktikkan secara konsisten, juga turut memberikan kontribusi

terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan.
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B. Keterbatasan Penelitian dan Analisis data

PSAK no. 29 sebagai landasan teori pembanding perlakuan biaya-biaya utama
dengan perusahaan ternyata tidak cukup lengkap dipergunakan sebagai dasar
perlakukan biaya-biaya dalam aktivitas minyak dan gas bumi, terutama mengenai
komponen dan perlakuan biaya produksi. Hal ini dikarenakan PSAK no. 29 dalam
pernyatannya berkenaan dengan komponen biaya produksi, hanya menyebutkan
komponen biaya-biaya langsung sebagai biaya produksi, sedangkan pada kenyataan di
lapangan komponen biaya produksi bukan hanya berupa biaya langsung saja tetapi
juga mencakup biaya-biaya tidak langsung dan biaya-biaya penyusutan depresiasi dan
deplesi. Selain itu dalam pernyataan yang berkenaan dengan perlakuan biaya produksi,
PSAK no. 29 hanya menyebutkan bahwa semua biaya produksi diperlakukan sebagai
beban produksi, kenyataan dalam praktik akuntansi, hasil perlakuan biaya produksi
bukan hanya berupa beban produksi saja yaitu harga pokok penjualan, tetapi juga
berupa asset yaitu persediaan.

Karena perusahaan sedang dalam tahap peralihan, yang semula merupakan cost
center dan sekarang sedang dalam tahap menjadi profit center maka beberapa data
yang berkenaan dengan pendapatan tidak sepenuhnya dapat terungkap disebabkan

pelaporan akuntasi yang bersifat penilaian laba belum seluruhnya dipraktikkan.

C. Saran
1. Kepada perusahaan

Hendaknya perusahaan selalu mengikuti  perkembangan praktik  dan
standar-standar akuntansi yang ada baik di tingkat lokal maupun tingkat global, untuk

mengejar perkembangan dan tuntutan persaingan global.
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Perusahaan diharapkan tetap belajar secara terus menerus dan secara
berkesinambungan, berkenaan dengan pengelolaan biaya-biaya yang timbul akibat
semua aktivitas Perusahaan, baik aktivitas pengembangan dan (atau) aktivitas
produksi agar dapat efisien dan efektif sehingga dapat meminimumkan biaya
operasional dan dapat meningkatkan laba perusahaan. Seiring dengan hal tersebut,
kenaikan kinerja perusahaan dapat dicapai sehingga Pertamina OP EP Rantau sebagai

profit center benar-benar profitable.

2. Pihak-pihak di Luar Perusahaan

Saran lebih ditujukan kepada IAI berkenaan dengan PSAK no. 29 khususnya,
dan SAK pada umumnya, agar meninjau dan menyempurnakan kembali standar
akuntansi keuangan yang telah ada, karena dirasakan kurang lengkap dan kurang dapat
dipahami tata bahasanya. Sehingga standar yang disempurnakan nantinya, sungguh-
sungguh dapat dipraktikkan sebagai standar yang sesuai dengan ciri dan kondisi usaha

yang ada di Indonesia.
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Lampiran [

Ringkasan Tipe-tipe Biaya yang Terjadi dalam Setiap Tahap Aktivitas Industri Minyak dan Gas Bumi Beserta Efeknya
pada Neraca dan laporan Rugi Laba dalam Akuntansi Minyak dan Gas Bumi (Davidson, Hanoville, Stickney, & Weil
1985: 610).

Akuisisi Properti Eksplorasi untuk Pengembangan Produksi atau Penyimpanan Penjualan
atau Memastikan untuk Jalan Penyulingan Minyak dan Minyak dan
Hak atas Properti Cadangan Masuk Menuju Cadangan Bumi yang Gas Bumi yang
Terbukti Cadangan Terbukti Telah Tersuling Telah Disuling
Terbukti
Neraca: Neraca: Neraca: Laporan Rugi Laba:
Akuisisi yang ditangguhkan Sumberl Alam yang Persediaan Sumber Alam Harga Pokok
dan Biaya — biaya Eksplorasi dapat dideplesi (Inventory of Natural Penjualan
(Depletable Natural Resources)
resources)
Laporan Rugi Laba:

Beban (Expenses) Akuisisi
Sumur yang tidak sukses
menurut metode Successful




Lampiran I

STRUKTUR ORGANISASI PERTAMINA OPERASI DAN EKSPLORASI PRODUKSI RANTAU*
(Berdasarkan SK KPTS-070/C0000/94-SO)

KEPALA DIVISI PRODUKSI
1
PIMPINAN OPERASI RANTAU
KETEKNIKAN ] UMUM
OPERASI -
EKSPLORASI CEUANGAN
KETEKNIKAN
RESERVOIR | ] LINDUNGAN
| KESELAMATAN
KETEKNIKAN B KE“E}II{?XAN
PRODUKSI [
KETEKNIKAN — TEKNIK
GEOLOGI [ MANAGER ASSET MANAGER ASSET
RANTAU PANGKALAN SUSU [ LOGISTIK
KETEKNIKAN | |
GAS KELOMPOK KERJA KELOMPOK KERJA - BOR
ANTAR FUNGSI ANTAR FUNGSI

* Sumber: Data Perusahaan




Lampiran 111

Gambar Injeksi Sumur Produksi dengan Menggunakan Tenaga Dorong Air (Brock, 1987: 562)

PRODUCING WELL

INJECTION WELLS

INJECTION WELLS
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Lampiran |V

Gambar Peralatan dan Fasilitas Sumur Produksi (Brock, 1987: 179)

Tank battery arrangement. (1) Oil reservoir. (2) Producing well. (3) Test separator. (4) Production
separator, (5) Flow treater. (6) Stock tank. (7) Crude-oil gathering line. (8) Gas to gasoline plant, sales, or
other uses. (9) Saltwater disposal tank. (10) Filter. (11) Salt-water disposal well. (12) Circulating pump.

(13) Gasmeter. (14) Chemicalinjection. (15) Emergency salt-water pit.(Published by permission of American
Petroleunt [nstitute.) )
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[&T AT FERUSAHAAN PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI NEGARA
Bz ] (PERTAMINA)
VSR EB ) OPERASI PRODUKS| EKSPLORAS! DAN PRODUKSI RANTAU
RS Ji. Jakarta Rantau { Aceh Timur)
Tel. (0641} 31165 Facs. (0641) 31010 — 31644
Rantau, 21 Juni 1998
Kepada Yth
Pembpantu Dekan | Fakultas Ekonomi
Nemor @ 159 /Dil12/ge — L2, Universitas Sanata Dharma Ygyakarta
Lampiran ©  1(satu) rangkap i —
Perihai . ljin Penelitian Yogvakarta

Sehubungan dengan Surat Saudara No. 545 dan 546/PDI/FE/V/22 tanggal
22 iiei 1929 perihal tersebut diatas, atas nama ;.

1. Lidya Kuviney NHhY 952114007

2. Valeria Berliyani NIM 682114087

deng a permohonan dimasud dapat
disetujui, dan pelaksanaanya pada periengahan bulan Juli 1988, dengan

AAnras s Aoy Oripad Dave, sa b oo
1. :'.’ICII:{'S'-.UJUI wudtal r ey Qiaatlt P

Y PO I

glitian \’_‘icnmnp;l) seteiah ditanda tangani
dan dibubuhi Cap Fakulitas aslinva dikembalikan kepada kami.

Biaya akomedasi, transport dan lain—lain yang timbul selama melaksana—
kan Penelitian ditanggung cleh vang bersangkutan

3. Menverahlcan nas nhoto ulkuran 1,5 x 2 cm, 3 x 4 ecm dan photo copy KTP/
KThi masing—masing 2 {dua) lembar.

archvdeRan nenelitianmianasisad

S0 - 005/8
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AN MINYAK DAN GAS BUMI NEGARA

P E
i OPERASI PRODUKSI EKSPLORASI DAN PRODUKSI RANTAU
See JI. Jakarta Rantau { Aceh Timur )
Tel. (0641) 31165 Facs. (0641) 31010 - 31g44
Rantau, 21 Juni 1998
Nomor 160 /D1112/1989 ~ L&, Kepada Yth.
Lampiras 1{2atu) rangkap. Sdr. LidyaKuvincy  NIM 252114007
Perihal liin Penelitian Sdr. Valeria Berlivani NIM ©52114067
di —
Yogyakarta
CUengan hormat,
Sehubungan dengan Surat Pembantu Dekan | Fakultas Ekonomi Universitas
SanatanaDharmaYogyakarta No.545 dan 548/PDIFE/V/SS tanggal 22 Mei 1989
perinal tersebut diberitahukan bahwa Parusahaan dapat memberi Kesempatan
1. - -1 It .
;A

=
]

0 i
o

A.Status
1. Saudara erstatus s ebagaj pesera Fenelitian pada PERTAMINA OF EP
R ! } tanggal ’17"“'99 s.d A3 AsusTor 1999

2. Didalam melaksanakan Penelitian secara adminisiratif Saudara berada

dibawah pengawasan Psrsonalia OF EP Rantau.
8. Hak dan Kewaijiban

1. Saudaratidak disediakan franspert dan akemodasi

2. Saudara diwalibkan untuk
a. Melaksanakan Penelitian dengan sungguh—sungguh 1aj dengan

H 1
wakiu jam Kerja yang ditentukan

b. Mentaati/mematiuhi semua peraturan—-peraturan Perusahaan yang
perfaku ditempat Penelitian.

c. Berlaku scpean dan tertib Kapada para petuges selama menjalani
Penelitian.

. Membuat Lapcran Penelitian dan diserahkan kepada Perusahaan.

Q.

2, e\.fzangu<aha

f Merahasiakan data—data yang diperoleh dalam rangka Fenelitian
terkecuali seizin Perusahaan

archrmagangPe nelinasmaan,

SO — 005/ 81



FERUSAHAAN PERTAMBANGAN MINYAK D

{. Jakarta Rantau { Aceh Tiiﬂul }
Tel. {0641) 31165 Facs. (0641) 31010 — 315844
C. Sanksi

Apabila Saudara dengan sengaja mel anggar katentuan—ketentuan terssbut

diafas maka kesempatan untuk melaksanakan Penelitian akan dihentikan

ketika itu jug

. Ketentuan lain :

1. Perusahaan tidak terikat pacla peraturan atau janji—jani yang diberikan
secara lisan oleh siapapun yang tidak berdasarkan perjanjian ini.

2. Perusahaan dibebaskan atas setiap tanggung jawalb terhadap Saudara,
ahli waris ataupun keluarga vang ditinggalkan apabila terjadi kecelakaan
atau meninggal dunia kecuall ditentukan oleh Perundang—undangan
vang berlaku

3. Perusahaan tidak berkewajiban untuk melakukan suatu pembayaran
berupa apapun, baik sebagm ganti jasa, biaya pemeriksaan kesehatan

b

n
™~
dan biaya—biaya lain akibat i meleksanakan Penelitian.

:{k

Apabila Saudara menvetujui ketentuan—ketentuan tersebut, harap Saudara
menanda tangani SURAT PERJANJIAN ini dan segera mengembalikannya ke

Persenalia OP EP pﬂn’fa"

[ SRS P AsAT WAL,

MENYETUJUL  KETENTUAN - PERTAMINA
RETENTUAN TERSEBUT Di ATAS OPERASI PRODUKSI EKSPLO —
MAHASISWA YANG MENJALAN RASI DAN PRODUKS] RANTAU
PENELITIAN PERSCONALIA
e Rer.":aia
v \/vp S PRODUESE -
| . / L, .0RASL DAN ;;ilrl-wr’wl )
) ! ~ HTA \
//\p - \_ S
ﬂ/ = SO !
LIDYA KUVINGY
-.\\.‘.
K \'\ \V
/ ‘\
‘\/ALZ{%!A BERLIYAN!
/
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. Data Pribadi
Nama 1 Valeria Berliyani

Tempat dan Tanggal Lahir : Yogyakarta, 29 April 1977

Jenis Kelamin : Perempuan

Kewarganegaraan . Indonesia

Agama : Katolik

Status : Belum Menikah

Alamat Rumah : Semaki Kulon UH 1/ 288 Yogyakarta 55166

I1. Riwayat Pendidikan

- Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 1995 — 1999

Sekolah Menengah Atas Stella Duce I Yogyakarta, 1992 — 1995

Sekolah Menengah Pertama Pangudi Luhur I Yogyakarta, 1989 — 1992

Sekolah Dasar Marsudiri Yogyakarta, 1983 — 1989

Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan sebenamya.

Yogyakgtta, Oktober 1999




